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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta T Te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
xi
ن Nun n En
و Wau w We
ـھ Ha h Ha
ء hamzah ‘ Apostrof
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
(’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮَـھ : haula
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au a dan u َْﻮـ
xii
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfal
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madinah al-fadilah















a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
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ABSTRAK
Nama : Dwi Nur Fitriani
NIM : 50100113085
Judul : Aktivitas Organisasi Forum Lingkar Pena Dalam Membangun
Kompetensi Dakwah Bi Al-Qalam Mahasiswa UIN Alauddin
Makassar
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui penerapan dakwah bi al-
qalam dalam aktivitas organisasi FLP 2)untuk mengetahui kendala organisasi
dalam menghasilkan tulisan bermuatan dakwah bi al-qalam dari mahasiswa UIN
Alauddin Makassar
Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan
ilmu dakwah bi al-qalam. Adapun sumber data dalam penelitian adalah Dewan
Penasihat FLP,Ketua FLP,dan tiga orang pengurus FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar periode 2016-2017. Pengumpulan data dalam penyusunan skripsi ini
yaitu dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
pengolahan data yang digunakan yaitu mengklasifikasikan, menganalisis dan
menelaah seluruh data yang kemudian dibakukan dan diolah serta dipilah-pilah
menurut jenis pokok bahasannya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan dakwah bi al-qalam
dalam aktivitas organisasi FLP dengan dua metode yaitu pertama, melakukan
upaya melahirkan penulis yang berwawasan Islami dan mampu berdakwah lewat
tulisan,dengan membentuk program kerja yang membangun kompetensi dakwah
bi al-qalam memberikan materi kepenulisan dan keislaman secara intensif dan
seimbang. Kedua, melakukan proses penerapan dakwah bi al-qalam dengan
memanfaatkan media cetak dan online dalam penerbitan tulisan dan mencetak
tulisan menjadi sebuah buku.Kendala FLP dalam membangun kompetensi
dakwah bi al-qalam kendala tersebut meliputi banyaknya anggota baru yang
gemar menulis cerita romance atau percintaan yang tidak Islami, kurangnya minat
membaca anggota terhadap syiar Islam yang berbentuk tulisan, beragamnya
pemahaman kader mengenai nilai keislaman, tulisan kader yang belum memenuhi
standar kepenulisan yang baik dan benar.
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) FLP harus meningkatkan kualitas
SDM dan Pemahaman yang mendalam kader lama maupun baru tentang
pengetahuan keislaman sangatlah diperlukan agar kehadiran FLP di tengah-tengah
masyarakat ataupun komunitas penulis benar-benar menjadi organisasi yang
memberikan pencerahan melalui tulisan. 2) FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
agar dengan maksimal menjalankan program kerja serta kerjasama dan semangat




1. Bagaimana bentuk-bentuk program kerja yang dilakukan FLP dalam
membangun kompetensi dakwah bi al-qalam mahasiswa UIN Alauddin
Makassar?
2. Bagaimana cara organisasi Forum Lingkar Pena dalam menerapkan
dakwah bi al-qalam di tulisan-tulisan mahasiswa UIN Alauddin
3. Materi kepenulisan dan keislaman apa saja yang diberikan kepada anggota
FLP dalam membangun kompetensi dakwah bi al-qalam?
4. Kendala  apa yang dialami organisasi FLP dalam membangun kompetensi
dakwah bi al-qalam mahasiswa UIN Alauddin Makassar
5. Apa saja yang di lakukan untuk menangani kendala tersebut?
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Generasi muda haruslah menjadi generasi yang sesuai dengan harapan. Gelar
yang disematkan sebagai agent of change menuntut generasi muda untuk banyak
melakukan perubahan guna memberikan kontribusi berarti bagi kehidupan berbangsa
dan bernegara. Tentu, kepekaan generasi muda terhadap fenomena yang terjadi
dewasa ini sangatlah diperlukan sebagai modal untuk menjalankan tugasnya tersebut.
Salah satu persoalan yang hari ini menjadi parasit di kalangan generasi muda atau
akademisi khususnya mahasiswa adalah menurunnya budaya literasi terutama
menulis.
Aktivitas membaca lazimnya berdampingan dengan kegiatan tulis-menulis.
Sebab yang dibaca umumnya adalah sesuatu yang tertulis. Rendahnya kemampuan
menulis di kalangan pelajar maupun mahasiswa disebabkan oleh banyak faktor,
diantaranya kurangnya kemampuan berpikir kritis, kurangnya kemampuan
mengorganisasi pikiran, dan kurangnya kemampuan menggunakan bahasa.
Menurut Suparman Kadiman dalam membangkitkan budaya menulis ada
beberapa hal yang dapat dilakukan pertama, menumbuhkan minat membaca,
menyelenggarakan pelatihan menulis, dan membuat komunitas menulis.1
Membaca dan menulis merupakan satu kesatuan literasi yang tidak bisa
terpisahkan. Penulis yang baik adalah seseorang yang mempunyai minat membaca
1 Suparman Kadiman, “Menumbuhkan Budaya Menulis”, Blog Suparman Kadiman.
http://suparmankadamin.blogspot.co.id/2015/08/menumbuhkan-budaya-menulis.html, (diakses pada
tanggal 25 Mei 2017)
2yang baik, begitupun sebaliknya, seseorang yang mempunyai minat baca yang baik
sangat berpotensi untuk menjadi penulis yang merangkai tulisannya sebaik bacaan
yang dia baca.
Menyelenggarakan pelatihan menulis merupakan langkah kedua yang dapat
dilakukan dalam membangkitkan budaya menulis. Selain menambahkan semangat
belajar menulis, kegiatan ini penting dilakukan sebab literatur-literatur berkenaan
dengan menulis harus pula dipahami agar terbangunnya paradigma bahwa menulis itu
mudah dan menyenangkan. Selain itu, melalui pelatihan ini mahasiswa diarahkan
untuk praktik dari setiap materi yang diberikan dalam pelatihan sebagai bentuk follow
up. Tujuan lain dari kegiatan ini, adalah semata-mata agar potensi menulis terus
tergali.
Membuat komunitas menulis, langkah selanjutnya yang dapat di tempuh
dalam membangkitkan budaya menulis. Jika ingin bisa menulis maka tentu
lingkungan para penulislah yang harus menjadi labuhan. selanjutnya, lingkungan
tersebut merupakan wadah belajar bagi para pemula.
Dari sekian banyak komunitas penulis di Indonesia seperti Komunitas Sastra
Cybe, Creative Writing Institute, Boemiepoetra, Rumah Dunia, dan lain-lain. Salah
satu yang dianggap fenomenal adalah munculnya Forum Lingkar Pena. Taufik Ismail,
sastrawan terkemuka, menilai FLP sangat fenomenal dan FLP merupakan hadiah dari
Allah untuk Indonesia.2
Organisasi maupun komunitas tersebut mempunyai satu tujuan yang sama
dalam menghimpun penulis maupun calon penulis yang ada di Indonesia.
2 Helvy Tiana Rossa, “Forum Lingkar Pena :Sejarah, Konsep dan Gerakan” ,h. 1
3Serta menghasilkan karya tulisan yang bermanfaat untuk masyarakat. Yang
membedakan hanyalah ciri khas dari masing masing organisasi ataupun forum
kepenulisan.
Forum Lingkar Pena adalah komunitas calon penulis yang didirikan 22
Februari 1997. Dalam sepuluh tahun perkembangannya, FLP menjadi wadah ribuan
orang untuk mengasah diri sebagai pengarang atau penulis, menerbitkan lebih dari
600 buku, bekerjasama dengan tak kurang dari 30 penerbit, dan membuka cabang di
125 kota di Indonesia dan manca negara, seperti Singapura, Hong Kong, Jepang,
Belanda, Amerika, Mesir, Inggris, dan lain lain.  Para aktivisnya kemudian
mendirikan RUMAH CAHAYA (Rumah Baca dan Hasilkan Karya) di setiap
sekretariat cabang FLP. Tak hanya menyentuh kalangan intelektual, FLP menjadi
wadah gerakan para ibu rumah tangga, buruh, anak jalanan, hingga pembantu rumah
tangga. Ada pula FLP Kids yang ditujukan bagi anak-anak dan menjadi motor bagi
bangkitnya kanak-kanak pengarang di negeri ini. FLP membuat menulis dan bersastra
tak lagi menjadi kegiatan ekslusif milik kaum cendekia.3
Setiap organisasi pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, sedangkan
tujuan FLP antara lain aktif memberikan sumbangan karya di dunia literasi Indonesia
dengan karya yang bermutu, mencerahkan, dan memiliki nilai-nilai keislaman yang
rahmatan lil ‘alamin serta meluaskan pengaruh karya FLP diranah internsional dan
terbentuknya sistem pengkaderan yang menghasilkan penulis yang memiliki
kemampuan yang mumpuni dalam hal tulisan, organisasi dan keislaman.4 Niat
3Forum Lingkar Pena (FLP), “Sejarah Forum Lingkar Pena”, Situs Resmi FLP.
https://flpkita.wordpress.com/about/sejarah-forum-lingkar-pena-2/, (diakses pada tanggal 25 Mei
2017)
4 Ahmad Afandi, “Strategi Dakwah Forum Lingkar Pena (FLP) Cabang Semarang dalam
Mengembangkan Jurnalistik Islami di Kota Semarang”, Skripsi (Semarang: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Institut Agama Islam Negeri Walisongo,2014), h.6
4anggota FLP yaitu membagi seberkas cahaya bagi para pembaca dan menganggap
kegiatan menulis adalah bagian dari ibadah.
Kota Makassar menjadi salah satu cabang dari organisasi FLP dalam
menghimpun calon calon penulis di kota Makassar dan sekitarnya. Beberapa
Universitas Perguruan Tinggi yang ada di Makassar pun menjadi tempat terbentuknya
organisasi FLP organisasi ini terus berkembang. Seperti Universitas Hasanuddin,
Universitas Muhammadiyah,dan Universitas Islam Negeri Alauddin.
Dewasa ini, diera informasi yang semakin berkembang pesat umat Islam harus
bangkit dalam menyampaikan ajaran Islam. Dakwah melalui tulian atau dakwah bi
al-qalam merupakan salah satu alternatif metode perjuangan menghadapi tantangan
zaman. Dan FLP merupakan salah satu organisasi dakwah yang bergerak dibidang
kepenulisan. FLP juga merupakan wadah yang mampu menghasilkan penulis-penulis
muda yang ingin mengembangkan misi dakwah melalui tulisan.
Menulis merupakan salah satu cara untuk menyampaikan gagasan (ide) positif
kepada publik atau masyarakat pembaca. Dengan menulis, seseorang akan
mempertajam pisau intelektual dan rasa (sense)-nya. Tulisan tersebut diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam hal pengetahuan yang positif, inspiratif, dan
reakreatif pada publik.5
Aktivitas menulis, dapat dilakukan oleh semua orang. Karena menulis tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Menulis merupakan kegiatan yang
ringan. Namun menulis untuk memberikan pengetahuan kepada orang lain tidak
banyak yang bisa melakukan.
5 Sri Wintala Ahmad, Panduan Lengkap Menjadi Penulis Handal, (Cet. I; Yogyakarta:
Araska), h.13
5Peran seorang penulis sangatlah besar,melalui karya-karya tulisnya, seorang
penulis turut aktif dalam mencerdaskan bangsa. Disamping itu, seorang penulis juga
turut memajukan perkembangan suatu negara. Sebab tanpa bangsa yang cerdas,
negara kan tetap mengalami kemunduran. Bahkan tanpa bangsa yang cerdas suatu
bangsa akan menjadi sasaran empuk bagi kaum imperialis untuk mencengkeramkan
cakar-cakar kekuasaannya.6
Berdakwah merupakan kewajiban bagi umat muslim oleh karena itu dakwah
pun menjadi bagian dalam komunikasi. Kita banyak disajikan beragam jenis
dakwah,di antaranya adalah dengan bi al-lisan ,bi al-hal, maupun bi al-qalam dan
lain sebagainya. Ditengah kehidupan modern ini, model dakwah melalui perbuatan
dan perkataan merupakan metode dakwah yang biasa dilakukan. Menulis juga
sebagai salah satu metode dakwah yang efektif dan masih relevan hingga sekarang.7
Penulis pemula, dalam mengasah potensi dalam bidang penulisan, harus
mendapatkan pembinaan untuk meningkatkan kualitas tulisan. Banyak anak muda
yang ingin berkiprah di bidang penulisan, tetapi potensi mereka kerap tidak
tersalurkan atau intensitas menulis masih rendah, diantaranya karena tidak ada
pembinaan. Padahal salah satu cara yang paling efektif dalam menyampaikan ide
(gagasan) yaitu melalui tulisan.
Budaya menulis dalam kalangan umat Islam pada dasarnya bukan sesuatu hal
yang baru, pada akhir tahun ke anam Hijtiyah, ketika Rasulullah
Shalallahualaihiwassalam Pulang dari Hudaibiyah, beliau menulis surat kepada raja-
raja untuk mengajak mereka masuk Islam. Ketika ingin menulis surat-surat tersebut
dikatakan kepada beliau bahwa mereka tidak mau menerima surat kecuali jika surat
6 Sri Wintala Ahmad, Panduan Lengkap Menjadi Penulis Handal, h.13
7 Saeful, Muhtadi, Asep, Merakit Tradisi Menulis, (Bandung: Mujahid Press, 2004), h. 10
6itu di beri stempel. Maka Nabi Muhammad Shalallahualaihiwassalam Pun membuat
stempel dari perak yang bertuliskan: “Muhammad Rasul Allah”.8 sebagaimana
pernah dilakukan juga oleh generasi terdahulu. Tetapi,realitas sekarang ini masih
perlu di tingkatkan kembali produktivitas menulis di kalangan generasi muda.
Bahkan, dakwah bil-qalam sendiri mempunyai keunggulan dibandingkan dakwah
dengan bentuk lain.
Keunggulan tersebut adalah tulisan tidak akan punah dari laju zaman dan
waktu. Bahkan dengan tulisan,seseorang akan dikenang jasanya, diamalkan
filsafahnya, yang semua itu akan menjadi amal jariah yang pahalanya akan terus
mengalir meskipun penulisnya sudah meninggal dunia.
. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan wadah untuk generasi muda dalam
menggerakkan dakwah bi al-qalam. Organisasi FLP Ranting UIN Alauddin hadir
untuk menjadi salah satu bukti bahwa dakwah kepenulisan harus terus
dikembangkan. FLP Ranting UIN Alauddin ini telah menjadi wadah atau tempat
mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi dakwah mereka melalui bakat
kepenulisan yang mereka miliki.
Berdasarkan paparan tersebut peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut tentang bagaimana Aktivitas organisasi Forum Lingkar Pena Ranting UIN
Alauddin dalam membangun kompetensi dakwah bi al-qalam Mahasiswa UIN
Alauddin Makassar.
8 Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, (Cet I,Jakarta: Gema Insani, 2013),
h.262
7B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian atau ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan
batasan atau cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun jangkauan
wilayah objek penelitian.9 Penelitian ini berfokus pada Aktivitas Organisasi FLP
dalam membangun Kompetensi Dakwah Bi Al-Qalam. FLP yang menjadi subjek
penelitian adalah FLP Ranting UIN Alauddin Makassar Periode 2016-2017. Selain
itu rentang waktu yang digunakan untuk melakukan proses penelitian berkisar dua
bulan (Juni-Juli 2017).
2. Deskripsi Fokus
Penelitian aktivitas organisasi FLP ini dimaksudkan disini adalah melihat
sejauh mana aktivitas FLP dalam membangun kompetensi dakwah bi al-qalam
mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini,maka
diperlukan beberapa bagian atau konsep yang dapat membantu terkait masalah yang
mau diteliti. Oleh karena itu beberapa konsep yang terlahir dalam penelitian ini untuk
mencapai tujuan tersebut,antara lain mengamati aktivitas FLP dalam menerapkan
dakwah bi al-qalam terhadap tulisan para anggota, dan melihat apa saja kendala yang
di hadapi FLP dalam pembangunan kompetensi dakwah bi al-qalam ini.
Dua konsep ini menjadi pembahasan dalam penelitian yang kemudian akan
dikemas dalam sebuah hasil penelitian sehingga tujuan penelitian dapat tercapai
dengan baik.
9 Muljono Damapolii, Pedoman Penelitian Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Disertasi,
dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press, 2013), h.13
8C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan adalah
“Bagaimana Aktivitas Organisasi Forum Lingkar Pena Dalam Membangun
Kompetensi Dakwah Bi al-qalam Mahasiswa UIN Alauddin Makassar”.
Dari pokok permasalahan tersebut, maka peneliti mengemukakan beberapa
sub permasalahan agar lebih memfokuskan dalam penelitian dilapangan yaitu sebagai
berikut:
1. Bagaimana penerapan dakwah bi al-qalam dalam aktivitas organisasi
Forum Lingkar Pena?
2. Apa saja kendala organisasi Forum Lingkar Pena dalam menghasilkan
tulisan bermuatan dakwah bi al-qalam dari mahasiswa UIN Alauddin
Makassar?
D. Kajian Pustaka
Peneliti akan memaparkan kajian pustaka yang bertujuan untuk mempertajam
metode penelitian, memperkuat kerangka teoritik dan memperoleh informasi tentang
penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti yang lain, yaitu :
1. Rahmawati dalam penelitiannya yang berjudul “Pola Komunikasi Di FLP
(Forum Lingkar Pena) Yogyakarta Dalam Menggerakkan Dakwah Bil-
Qalam”,18 September 2015. Penelitian tersebut berfokus kepada pola
komunikasi serta hambatan komunikasi pada FLP Yogyakarta. Menggunakan
kuantitatif deskriptif, dengan metode analisis jaringan komunikasi. Sedangkan
peneliti berfokus pada aktivitas atau strategi FLP Ranting UIN Alauddin dalam
9membangun kompetensi dakwah dan peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif.
2. Nahdatul Jannah dalam penelitiannya yang berjudul “Aktivitas Dakwah Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII) Dalam Pembinaan Umat Di Kelurahan
Balleangin Kabupaten Pangkep”, 25 November 2014. Penelitian tersebut
mengkaji aktivitas dakwah Lembaga Dakwah Islam Indonesia dalam pembinaan
umat di Kelurahan Balleangin Kabupaten Pangkep. Peneliti juga berfokus pada
aktivitas organisasi FLP,serta dan menggunakan jenis penelitian yang sama yaitu
penelitian kualitatif deskriptif. Yang berbeda terdapat pada pendekatan yang
digunakan penelitian tersebut adalah pendekatan sosiologi dan komunikasi.
Sedangkan peneliti menggunakan pendekatan ilmu dakwah bi al-qalam
3. Farida Rachmawati dalam penelitiannya yang berjudul “Konsep dan Aktivitas
Dakwah bil Qalam K.H. Muhammad Sholikhin Boyolali Jawa Tengah”, 16 April
2015. Penelitian tersebut merupakan penelitian subjek dan aktivitas dakwah.
Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui konsep dan penerapan aktivitas
dakwah bil qalam K.H. Muhammad Sholikhin. Sedangkan penelitian ini berfokus
pada konsep dan penerapan dakwah bi al-qalam pada organisasi bukan pada satu
orang tokoh.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan dari hasil yang dimaksudkan adalah sebagai berikut
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan dakwah bi al-qalam dalam aktivitas organisasi
FLP
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b. Untuk mengetahui kendala organisasi dalam menghasilkan tulisan bermuatan
dakwah bi al-qalam dari mahasiswa UIN Alauddin Makassar
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan
informasi terutama dalam peningkatan kualitas di bidang ilmu komunikasi
maupun di bidang ilmu dakwah khususnya Komunikasi dan Penyiaran Islam
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi






Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktivitas adalah kegiatan dan
kesibukan.1 Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas,kegiatan, atau
kesibukan yang dilakukan manusia. Berarti atau tidaknya kegiatan tersebut
tergantung pada individu tersebut. Menurut Samuel Soeitoe dalam bukunya Psikologi
Pendidikan II mengatakan bahwa aktivitas tidak hanya sekedar kegiatan, tetapi
aktivitas dipandang sebagai usaha mencapai atau memenuhi kebutuhan.2
Salah satu kebutuhan manusia adalah menuntut ilmu untuk menjadi pintar dan
pandai. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka manusia harus belajar dengan
cara bersekolah, mengunjungi majelis-majelis ta’lim atau tempat-tempat ilmu atau
bisa juga dengan cara membaca buku, berdiskusi, dan kegiatan lainnya.
Bentuk kerjasama antara manusia yang satu dengan yang lainnya untuk
meraih sesuatu merupakan salah satu kegiatan organisasi. Ada bermacam-macam
pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan organisasi, menurut Schein
mengatakan bahwa organisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah
orang untuk mencapai beberapa tujuan umum untuk pembagian pekerjaan dan fungsi
melalui hirearki otoritas dan tanggungjawab.3
1Kamus Bahasa Indonesia, Oleh Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Departemen
Pendidikan & Kebudayaan, (Cet V Jakarta,PN,Balai Pustaka 1976), h.26
2 Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan II, h.52
3 Ramsiah Tasruddin, Human Relations Dalam Organisasi, (Cet. I; Samata: Alauddin
University Press, 2014), h. 28
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Menurut Kochler yang di kutip Arni Muhammad dalam bukunya Komunikasi
Organisasi :
organisasi adalah sistem hubungan yang terstruktur yang mengkoordinasi
usaha suatu kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Wright berpendapat
juga bahwa organisasi adalah suatu bentuk sistem terbuka dari aktivitas yang
dikoordinasikan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama.4
Secara sederhana Aktivitas Organisasi adalah kegiatan dalam perkumpulan
oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama. Aktivitas organisasi yang
dimaksud peneliti disini ialah kegiatan yang dilakukan organisasi Forum Lingkar
Pena dalam membangun kompetensi dakwah bi al-qalam mahasiswa UIN Alauddin
Makassar.
Organisasi merupakan kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan tertentu. Oleh karena itu setiap organisasi harus mempunyai tujuan sendiri-
sendiri. Tentu saja tujuan organisasi dengan organisasi lainnya sangat bervariasi.
Misalnya tujuan organisasi pendidikan adalah untuk mendidik anak-anak atau
pemuda agar menjadi manusia seutuhnya.
Tujuan organisasi hendaknya dihayati oleh seluruh anggota dapat diharapkan
mendukung pencapaian tujuan organisasi melalui partisipasi mereka secara
individual. Sebagian orang telah menyadari, bahwa dengan masuknya dia menjadi
4 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Cet.II;Jakarta: Bumi Aksara, 1995) h.23
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anggota suatu organisasi atau bekerja pada suatu perusahaan, berarti secara otomatis
dia menerima tujuan organisasi atau perusahaan tersebut.5
Persamaan tujuan dalam organisasi oleh seluruh anggota sangatlah diperlukan
demi kesuksesan dalam pencapaian tujuan dari sebuah organisasi itu. tujuan tersebut
dapat diraih dengan kerjasama yang baik dari seluruh anggota dalam melaksanakan
kegiatan organisasi berdasarkan aturan-aturan yang telah dibuat bersama.
Terdapat dua unsur penting tujuan, pertama, hasil-hasil akhir yang diinginkan
di waktu mendatang dimana usaha-usaha kegiatan sekarang diarahkan, kedua, tujuan
dapat berupa tujuan umum, tujuan khusus, dan tujuan akhir.6
Segala tujuan dari organisasi tergantung dari kinerja anggotanya yang bekerja
secara bersama untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan umum atau tujuan strategis
secara operasional tidak dapat berfungsi sebelum dijabarkan terlebih dahulu ke dalam
tujuan-tujuan khusus yang lebih terperinci seuai dengan jengjang manajemen,
sehingga membentuk hierarki tujuan.
Menurut Penow yang dikutip Akhmad Subkhi dan Mohammad Jauhar dalam
bukunya Pengantar Teori dan Perilaku Organisasi :
Klasifikasi tujuan bagi organisasi dibedakan menjadi lima tujuan menurut
“sudut pandangan mereka yang berkepentingan”, yaitu, tujuan kemasyarakatan,
tujuan keluaran, tujuan sistem, tujuan produk, dan tujuan turunan.7
5 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 30
6 Akhmad Subkhi & Mohammad Jauhar, Pengantar Teori dan Perilaku Organisasi, (Cet.
I;Jakarta: Prestasi Putakarya, 2013), h.4
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1. Tujuan kemasyarakatan (societal goals). Ini berkaitan dengan kelas-kelas
organisasi luas yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat.
2. Tujuan keluaran (output goals). Ini berkaitan dengan jenis-jenis keluaran tertentu
dalam bentuk fungsi-fungsi konsumen. Contoh : barang-barang konsumen, jasa-
jasa bisnis.
3. Tujuan sistem (system goals). Ini berkaitan dengan cara pelaksanaan fungsi
organisasi yang tidak tergantung pada barang atau jasa yang diproduksi atau
tujuan yang diambil.
4. Tujuan produk (product goals) tujuan karakteristik produk ini berkaitan dengan
berbagai karakteristik barang-barang atau jasa-jasa produksi
5. Tujuan turunan (derived goals). Ini berkaitan dengan tujuan yang digunakan oleh
organisasi untuk meletakkan kekuasaannya dalam pencapaian tujuan lain.
B. Dakwah
Di tinjau dari segi bahasa, “Da’wah” berarti: panggilan, seruan atau ajakan.
Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar. Sedangkan bentuk
kata kerja (fi’il)nya adalah berarti: memanggil, menyeru atau mengajak (Da’a, Yad’u,
Da’watan). Orang yang berdakwah biasa disebut dengan Dai dan orang yang
menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan Mad’u.8 Dalam Al-
7 Akhmad Subkhi & Mohammad Jauhar, Pengantar Teori dan Perilaku Organisasi, h. 5-6
8 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Cet I: Jakarta: Rajawali Pers, 2011) h. 1
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Quran kata dakwah biasa berarti menyeru kepada kebaikan maupun keburukan. Dapat
di lihat dalam QS. Al-Baqarah/2 : 221 :
 ... ۖۦِِﮫﻧِۡذِﺈﺑ ِةَِﺮﻔۡﻐَﻤۡﻟٱَو ِﺔﱠﻨَﺠۡﻟٱ َﻰِﻟإ ْآﻮُﻋَۡﺪﯾ ُ ﱠ ٱَو ِۖرﺎﱠﻨﻟٱ َﻰِﻟإ َنﻮُﻋَۡﺪﯾ َِﻚٓﺌ َٰﻟُْوأ ۗ...◌ۡ٢٢١
Terjemahnya :
… Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak kesurga dan
ampunan dengan izin-Nya…9
Maka secara etimologis memiliki makna yang luas dan netral, karena itu bisa
berarti menyeru atau mengajak orang menuju kebaikan juga kejahatan. Akan tetapi
dakwah sebagai konsepsi Islam, sepenuhnya mengandung arti menyeru atau
mengajak kepada kebaikan, sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai ajaran Islam. Jadi
seruan atau ajakan kepada kejahatan tidak termasuk dalam konsep Islam.10
Sedangkan dari segi terminologi, term dakwah lebih dipahami sebagai usaha
dan ajakan kepada jalan kebenaran, bukan jalan setan atau jalan kesesatan. Dalam
persepktif terminologi ajakan dan seruan itu tidak dinamai dakwah bila tidak
dimaksudkan untuk membawa manusia kejalan Allah.11
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya : Mekar Surabaya, 2004), h.
43
10 Irfan Helmy, Dakwah bil Hikmah. (Yogyakarta: Mitra Pustaka: 2002) h. 9-10
11 Arifuddin Tike, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam, (Cet I: Samata: Alauddin
Press, 2011) h. 5
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Menurut Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai
upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.12
Sedang menurut Muhammad Natsir, dalam tulisannya yang berjudul Fungsi
Dakwah Islam :
Dalam Rangka Perjuangan mendefinisikan : Usaha-usaha menyerukan dan
menyampaikan kepada perorangan dan seluruh umat konsepsi Islam tentang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, yang meliputi amar ma’ruf nahi
munkar, dengan berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan akhlak dan
membimbing pengalamannya dalam prikehidupan bernegara.13
Dalam bukunya Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah, H. S.M. Nasaruddin
Latif mendefinisikan dakwah :
Sebagai setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau tulisan lainnya, yang
bersifat menyeru mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati
Allah SWT, sesuai dengam garis-garis aqidah dan syari’at serta akhlak Islamiyah.14
12 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Cet I: Jakarta: Rajawali Pers, 2011) h. 1
13 Abdul Rasyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997) h. 7
14 H.S.M. Nasaruddin Latif, Teori dan Praktek Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Firmadara) h.11
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C. Dakwah Bi Al-Qalam
1. Pengertian Dakwah Bi Al-Qalam
Pengertian tentang definisi dakwah di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah
adalah kegiatan baik secara lisan maupun tulisan, menyeru kepada kebaikan dan
melarang kemungkaran sesuai dengan petunjuk Al-Quran dan Hadits, agar manusia
mendapatkan kebahagiaan baik di dunia dan akhirat.
Sedangkan pengertian Al-Qalam secara etimologi, berasal dari bahasa Arab
berakar kata dengan huruf qaf, iam, dan mim yang berarti memperbaiki sesuatu
sehingga menjadi nyata dan dan seimbang.15 Terdapat beberapa pendapat para pakar
tafsir mendefinisikan pengertian Al-Qalam, diantaranya :
Pertama, Jalaluddin Abdurahman Assuyuthi mendefinisikan bahwa Al-Qalam
adalah alat yang digunakan Allah SWT untuk menulis takdir yang baik maupun yang
buruk, yang bermanfaat atau yang berbahaya. Kedua, M.Quraish Shihab menyatakan
bahwa Al-Qalam adalah segala macam alat untuk tulis menulis sampai mesin tulis
dan cetak yang canggih. Ketiga, Al-Qurtubi mengartikan bahwa Al-Qalam adalah
suatu penjelasan sebagaimana lidah dan qalam yang dipakai menulis (Allah) baik
yang ada di langit maupun di bumi.16
15 Suf Kasman, Jurnalisme Universal; Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam
dalam Al-Quran, (Jakarta: Teraju 2004) h. 117
16 Suf Kasman, Jurnalisme Universal; Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam
dalam Al-Quran, h. 116
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Dilihat dari definisi terpisah antara “dakwah” dan “al-qalam” maka sekarang
akan dilihat definisi dakwah bi al-qalam dengan menggabungkan kedua kata tersebut.
Mengutip Fakhrurrazi, Hamka mengatakan bahwa para malaikat melahirkan
sebuah dakwah bi al-qalam. Hal ini digambarkan dalam Al-Quran surah Al-Infithar
mulai ayat 10, 11, dan 12. Di ayat itu, disebutkan tentang malaikat-malaikat mulia
yang ditugaskan Allah untuk menuliskan amalan manusia dan memeliharanya.
Malaikat itu mengetahui apa yang dikerjakan oleh manusia dan memeliharanya.
Malaikat itu mengetahui apa yang dikerjakan oleh manusia di dunia ini. Allah
berfirman dalam Q.S Al-Jasiyah ayat 29, “Inilah kitab (catatan) Kami yang
menuturkan kepadamu dengan sebenarnya. Sesungguhnya Kami menyuruh (kalian)
apa-apa yang telah kalian kerjakan.17
Sedangkan menurut Ali Yafie, dakwah bi al-qalam pada dasarnya adalah,
Menyampaikan informasi tentang Allah, tentang alam, makhluk-makhluk dan tentang
hari akhir atau nilai keabadian hidup. Dakwah model ini merupakan dakwah tertulis
lewat media cetak.18
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan yaitu, dakwah
bi al-qalam adalah ajakan kepada manusia lewat perantara pena untuk membawa
manusia kepada jalan Allah. Sehingga dakwah bi al-qalam bisa dilakukan oleh semua
masyarakat. Berdakwah lewat menulis dapat dilakukan di media cetak, buku,
17Fakhrurrazi, Pilar Utama Dakwah Salafiyah, (Surabaya: Offset Indah 2006) h.
18 Ali Yafie, Dakwah Komunikatif: Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi Dakwah,
(Jakarta: Pustaka Al-Qalam, 2004) h. 36
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majalah, koran, buletin, bahkan pesan teks melalui telepon genggam yang dimana
pesan teks tersebut bermuatan pesan dakwah. Hal yang terpenting dalam dakwah
melalui tulisan ialah materi (content) yang akan dai sampaikan sesuai dengan kaidah
Islam, namun juga tetap mengandung unsur seni tulisan yang indah dibaca dan
menarik.
2. Dasar hukum Dakwah Bi Al-Qalam
Penggunaan nama “Qolam” merujuk kepada firman Allah swt, pada
QS. Al-Qolam/68 : 1 :
 ۚٓن َوٱ َِﻢَﻠﻘۡﻟ َنوُُﺮﻄَۡﺴﯾ ﺎَﻣَو١
Terjemahnya :
“Nun, demi pena dan apa yang mereka tulis”.19
Ayat ini, demikian ulasan Tanthawi, mengisyaratkan sumpah Allah dengan
tiga hal : tinta, qalam, dan tulisan. Allah tidak pernah bersumpah kecuali dengan hal-
hal yang agung. Melalui tinta,qalam, dan tulisan, kebodohan dapat dikikis dan
peradaban dapat ditegakkan. Dengan sendirinya, ayat ini berposisi sebagai perintah
yang mewajibkan kaum muslimin untuk mendalami ilmu tulis-menulis sebab dengan
ilmu inilah mereka akan benar-benar berhak menyandang gelar khairu ummah.20
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 564
20 Suf Kasman, Jurnalisme Universal : Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam
dalam Al-Qur’an, h.89-90
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Kemudian Allah juga menyebut kata qalam dibeberapa tempat pada Al-
Qur’an, seperti dalam QS. Luqman/31 : 27 :
 َۡﻮﻟَو ِﻓ ﺎَﻤﱠَﻧأ ﻲٱ ِضَۡرۡﻷ َو ٞﻢ َٰﻠَۡﻗأ ٍةَﺮَﺠَﺷ ﻦِﻣٱ ُﺮَۡﺤﺒۡﻟ ُه ﱡﺪَُﻤﯾۥ ِهِﺪَۡﻌﺑ ۢﻦِﻣۦ ُﺖ َِٰﻤﻠَﻛ ۡتَِﺪَﻔﻧ ﺎ ﱠﻣ ٖﺮُﺤَۡﺑأ ُﺔَﻌۡﺒَﺳٱ ِۚ ﱠ ﱠِنإٱ َ ﱠ
 ٞﻢﯿِﻜَﺣ ٌﺰﯾِﺰَﻋ٢٧
Terjemahnya :
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya
tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.21
Pada dasarnya dakwah melalui tulisan sudah ada sejak masa kenabian.
Apabila dilacak penyebaran dakwah Islam yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
shallahualaihiwassalam, maka akan ditemukan cara pendekatan media tulisan yaitu
melalui korespondensi kepada mad’u yang jaraknya lebih jauh. Keberangkatan duta
bangsa dengan membawa surat-surat dakwah untuk disampaikan kepada para
pembesar kerajaan dan penguasa dunia saat itu, menandai lahirnya sebuah periode
dakwah baru dan berbeda dengan periode sebelumnya. Dalam kaitan surat-surat yang
ditulis oleh Rasulullah shallahualaihiwassalm, ahli tarikh Muhamma bin Sa’ad dalam
kitab al-Tabaraqad al-Kabra, telah menulis dan mengabadikan satu per satu
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.413
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teks/surat Rasulullah secara lengkap dengan sanadnya. Surat itu berjumlah kurang
lebih 150 teks surat. Surat-surat tersebut, diberi stempel dari bahan perak dan diukir
dengan tiga baris kata yaitu: Muhammad,Rasul,Allah. Pada stempel tersebut, nama
“Allah” diletakkan pada baris bagian atas, kata “Rasul” pada baris bagian tengah,
sedangkan nama “Muhammad” diletakkan pada baris bagian bawah. Melalui strategi
korespondensi, sekaligus membuktikan bahwa dakwah yang dilakukan oleh Nabi
shallahualaihiwassalam. Tidak lagi bersifat defensive,melainkan ofensif progresif, di
mana melalui para sariyah surat Nabi Shallahualaihiwassalam. yang berisi ajakan
untuk masuk Islam dikirimkan ke seluruh pelosok negeri, tak terkecuali negara-
negara adidaya saat itu termasuk Romawi dan Persia.22
Budaya menulis dalam kalangan umat Islam pada dasarnya bukan sesuatu hal
yang baru, sebagaimana pernah dilakukan juga oleh generasi terdahulu. Tetapi,
realitas sekarang ini masih perlu di tingkatkan kembali produktivitas menulis di
kalangan generasi muda. Bahkan, dakwah bi al-qalam sendiri mempunyai
keunggulan dibandingkan dakwah dengan bentuk lain.Di dalam QS.Al-Alaq/96 :1-5 :
 ۡأَﺮۡﻗٱ ِﺑ ِﻢۡﺳﭑ َﻚﱢﺑَريِﺬﱠﻟٱ ََﻖﻠَﺧ١ ََﻖﻠَﺧ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹٱ ٍَﻖﻠَﻋ ۡﻦِﻣ٢ ۡأَﺮۡﻗٱ َﻚﱡﺑَرَو ُمَﺮَۡﻛۡﻷٱ٣يِﺬﱠﻟٱ ِﺑ َﻢﱠﻠَﻋ َِﻢَﻠﻘۡﻟﭑ٤
 َﻢﱠﻠَﻋ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹٱ َۡﻢﻠَۡﻌﯾ َۡﻢﻟ ﺎَﻣ٥
Terjemahnya :
22 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Cet.II : Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013) h.
194-195
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“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 2) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Mahamulia. 4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. 5)
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.23
ٱ ۡأَﺮۡﻗ ِﺑﭑ ِﻢۡﺳ َﻚﱢﺑَرٱيِﺬﱠﻟ ََﻖﻠَﺧ١
Kata أﺮﻗا)) iqra’ terambil dari kata kerja (أﺮﻗ) qara’a yang pada mulanya
berarti menghimpun. Dalam suatu riwayat dinyatakan bahwa Nabi SAW bertanya
أﺮﻗاﺎﻣ)) “maa iqra” apakah yang saya harus baca?. Beraneka ragam pendapat ahli
tafsir tentang objek bacaan yang dimaksud. Ada yang berpendapat bahwa itu wahyu-
wahyu al-quran sehingga perintah itu dalam arti bacalah wahyu-wahyu al-quran
ketika turun nanti. Ada yang berpendapat objeknya adalah (ّﻚﺑر ﻢﺳا) “ismi
rabbika”sambil menilai huruf (ب)ba’ yang menyertai kata ismi adalah sisipan
sehingga ia berarti bacalah nama Tuhanmu atau berzikirlah. Tapi jika demikian
mengapa Nabi SAW menjawab “saya tidak dapat membaca”. Seandainya yang
dimaksud adalah perintah ber dzikir tentu beliau tidak menjawab demikian karena
jauh sebelum wahyu datang beliau senantiasa melakukannya. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa kata iqra’ digunakan dalam arti membaca, menelaah,
menyampaikan, dan sebagainya.
23 Kementerian Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2013: h. 304
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Huruf (ب) ba’ pada kata (ﻢﺳ ﺎﺑ)bismi ada yang memahaminya sebagai fungsi
penyertaan atau mulabasah sehingga dengan demikian ayat tersebut berarti bacalah
disertai dengan nama Tuhanmu. Sementara ulama memahami
kalimat bismirabbika bukan dalam pengertian harfiahnya. Sudah menjadi kebiasaan
masyarakat arab, sejak masa jahiliyah mengaitkan suatu pekerjaan dengan nama
sesuatu yang mereka agungkan.
Kata (ﻖﻠﺧ) khalaqa memiliki sekian banyak arti antara lain menciptakan (dari
tiada), menciptakan (tanpa satu contoh terlebih dahulu), mengukur, memperhalus,
mengatur, membuat, dan sebagainya. Objek khalaqa pada ayat ini tidak disebutkan
sehingga objeknya pun sebagaimana iqra’ bersifat umum dengan demikian, allah
adalah pencipta semua makhluk.24
Diriwayatkan dari ‘Aisyah (ummul mukminin), ia berkata: Maka datanglah
Malaikat Jibril, ia berkata:”Bacalah”. Rasulullah menjawab,”Aku tidak
dapat membaca”. Malaikat Jibril tersebut memegangku dan mendekapku hingga aku
merasa kepayahan, kemudian ia melepaskanku. Lalu berkata, “Bacalah”. Rasulullah
menjawab,”Aku tidak dapat membaca”. Malaikat Jibril kembali memegangku dan
mendekapku untuk yang kedua kalinya hingga aku merasa kepayahan, kemudia ia
melepaskanku. Lalu berkata. “Bacalah”. Rasulullah menjawab, “Aku tidak dapat
membaca”. Malaikat Jibril kembali memegangku dan mendekapku untuk yang ketiga
kalinya hingga aku merasa kepayahan, kemudian ia melepaskannku. Lalu
24 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Kairo: Lentera Hati, 2009), hlm. 392
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berkata,”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha
Mulia.25
 ََﻖﻠَﺧٱ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹ ٍَﻖﻠَﻋ ۡﻦِﻣ٢
“Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah”.
Kata (نﺎﺴﻧا) insan atau manusia terambil dari akar kata (ﺲﻧا) uns atau senang,
jinak, dan harmonis atau dari kata (ﻲﺴﻧ)nis-y yang berarti lupa. Ada juga yang
berpendapat berasal dari kata  سﻮﻧ) ) naus yakni gerak atau dinamika.
Kata insan menggambarkan manusia dengan berbagai keragaman sifatnya.
Kata (ﻖﻠﻋ)‘alaq dalam kamus bahasa arab berarti segumpal darah dalam arti
cacing yang terdapat didalam air bila diminum oleh binatang maka ia tersangkut ke
krongkongannya tetapi ada yang memahaminya dalam arti sesuatu yang tergantung
didinding rahim. Karena para pakar embriologi menyatakan bahwa setelah terjadinya
pertemuan antara sperma dan induk telur ia berproses dan membelah menjadi dua,
kemudian empat, kemudian delapan, demikian seterusnya sambil bergerak menuju
kekantong kehamilan dan melekat berdempet serta masuk kedinding rahim.
ٱ ۡأَﺮۡﻗ َﻚﱡﺑَرَوٱ ُمَﺮَۡﻛۡﻷ٣
25 Lihat Ibnu Katsir, HR. Bukhari Jus 1:3, Lafazh miliknya dan Muslim Juz 1:160
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“Bacalah, dan Tuhanmu lah Yang Maha Mulia”.
Ayat diatas memerintahkan membaca dengan menyampaikan janji Allah
diatas manfaat membaca itu. Menurut syaikh Muhammad ‘Abduh mengemukakan
kemampuan membaca dengan lancar dan baik tidak dapat diperoleh tanpa
mengulang-ulangi atau melatih diri secara teratur, hanya saja keharusan latihan
demikian itu tidak berlaku atas diri Nabi Muhammad SAW.
Kata (مﺮﻛﻷا)al-akram biasa diterjemahkan dengan yang maha atau paling
pemurah atau semulia-mulia. Kata ini terambil dari kata (مﺮﻛ)karama yang berarti
memberikan dengan mudah dan tanpa pamrih, bernilai tinggi, mulia, setia, dan
kebangsawanan.
ٱيِﺬﱠﻟ ِﺑ َﻢﱠﻠَﻋﭑ َِﻢَﻠﻘۡﻟ٤
“Yang mengajar (manusia) dengan pena”
 َﻢﱠﻠَﻋٱ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹ َۡﻢﻠَۡﻌﯾ َۡﻢﻟ ﺎَﻣ٥
“Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.
Kata (ﻢﻠﻘﻟا)al-qalam terambil dari kata kerja (ﻢﻠﻗ)qalama yang berarti pemotong
ujung sesuatu. Kata qalam berarti hasil dari penggunaan alat-alat tersebut yakni
tulisan. Makna tersebut dikuatkan oleh firman Allah dalam al-quran ayat 1 yakni
firmannya: Nun demi qalam dan apa yang mereka tulis. Dari segi masa turunnya
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kedua kata qalam tersebut berkaitan erat bahkan bersambung walaupun urutan
penulisannya dalam mushaf tidak demikian.
Pada ayat diatas dinamai ihtibak maksudnya adalah tidak disebutkan sesuatu
keterangan, yang sewajarnya ada pada dua susunan kalimat yang bergandengan,
karena keterangan yang dimaksud sudah disebut pada kalimat yang lain. Pada ayat 4,
kata manusia tidak disebut karena telah disebut pada ayat 5, dan pada ayat 5 kalimat
tanpa pena tidak disebut karena pada ayat 4 telah diisyaratkan makna itu dengan
disebutnya pena. Dengan demikian, kedua ayat diatas bearti “Dia (Allah)
mengajarkan dengan pena (tulisan) (hal-hal yang telah diketahui manusia
sebelumnya) dan Dia mengajarkan manusia (tanpa pena) apa yang belum diketahui
sebelumnya.
Dari uraian diatas, kedua ayat tersebut menjelaskan dua cara yang ditempuh
Allah SWT. Dalam mengajarkan manusia. Pertama melalui pena (tulisan) yang harus
dibaca oleh manusia dan yang kedua melalui pengajaran secara langsung tanpa alat.
Cara yang kedua ini dikenal dengan istilah ‘ilm Ladunniy.26
D. Peran Dai pada dakwah bi al-qalam
Dai merupakan salah satu unsur penting dalam proses dakwah bi al-
qalam. Sebagai pelaku dan penggerak kegiatan dakwah, dai menjadi salah satu faktor
penentu keberhasilan atau kegagalan dakwah. Dai pada dasarnya adalah penyeru ke
26 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah hlm. 393
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jalan Allah, pengibar panji-panji Islam, dan pejuang yang mengupayakan
terwujudnya sistem Islam dalam realitas kehidupan umat manusia.27
Seorang dai bi al-qalam wajib mengetahui bahwa dirinya adalah seorang
dai. artinya, sebelum menjadi dai dia perlu mengetahui apa tugas-tugas dai, modal,
syarat-syaratnya, bekalnya, senjatanya, serta bagaimana akhlak yang harus dimiliki
oleh seorang dai.
Dalam Al-Quran dan Sunnah, terdapat penjelasan tentang amar ma’ruf
nahi munkar dan perintah terhadap mereka yang layak untuk membawa bendera
dakwah Islam. Merekalah yang mampu mengajar agama, baik melalui tulisan,,
ceramah, maupun pengajaran sehingga individu dan masyarakat dapat memahaminya.
Ini menunjukkan bahwa siapa saja yang menyatakan pengikut Nabi Muhammad
Shalallahualaihiwasallam hendaknya menjadi seorang dai, dijalankan sesuai hujjah
yang nyata dan kokoh.28
Dai memiliki posisi sentral dalam dakwah, sehingga dai harus memiliki
citra atau image yang baik dalam masyarakat.29 Peran dai sebagaimana yang
dicontohkan Rasulullah berkaitan dengan empat potensi. Empat potensi ini bisa
dijadikan dasar untuk berjuang menyiarkan agama Islam, yaitu shiddiq, amanah,
fatanah, dan tabligh. Potensi ini merupakan perpaduan aspek etika dan keahlian.
Seorang dai dituntut memiliki sifat shiddiqi (kejujuran), amanah (dipercaya), selain
27 A. Ilyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub; Rekonstruksi Pemikiran Dakwah
Harakah (Jakarta: Penamadani, 2006) Cet. I, h. 311
28 Musthafa Rafi’I, Potret Juru Dakwah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), h.51
29 Stewart L. Tubb dan Sylvia Moss, Human Communication, Konteks-Konteks Komunikasi,
trj. Dedy Mulyana (Bandung: Rosdakarya, 1996), h. 119
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itu juga harus bersifat tabligh (memiliki keahlian komunikasi), serta fatanah
(cerdas).30
Pelaksana dakwah pertama adalah Para Rasul sebagaimana dijelaskan dalam
QS. Al-Maidah/5: 67 :
 ُ ﱠ ٱَو ۚۥَُﮫَﺘﻟﺎَﺳِر َﺖۡﻐﱠَﻠﺑ ﺎََﻤﻓ ۡﻞَﻌَۡﻔﺗ ۡﻢﱠﻟ ِنإَو َۖﻚﱢﺑ ﱠر ﻦِﻣ َﻚَۡﯿِﻟإ َلِﺰُﻧأ ٓﺎَﻣ ۡﻎﱢَﻠﺑ ُلﻮُﺳ ﱠﺮﻟٱ َﺎﮭﱡَﯾٓﺄ َٰﯾ۞ ِۗسﺎﱠﻨﻟٱ َﻦِﻣ َﻚُﻤِﺼَۡﻌﯾ
 َﻦﯾِِﺮﻔ َٰﻜۡﻟٱ َمَۡﻮﻘۡﻟٱ يِﺪَۡﮭﯾ َﻻ َ ﱠ ٱ ﱠِنإ٦٧
Terjemahnya:
“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika
tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak
menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan)
manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang kafir”.31
Dakwah menjadi kewajiban pertama oleh para Rasul. Dalam ayat ini allah
memerintahkan dengan tegas kepada para Rasul untuk mengemban dakwah dan tidak
sempurnalah agama mereka tanpa melakukan dakwah keseluruh umat manusia. Inilah
yang menjadi awal mula kewajiban umat muslim pada hari ini untuk juga
melaksanakan dakwah. Sehingga dapat dikatakan setiap umat muslim ialah seorang
dai.
30 Enjang dan Aliyudin, 2009: 175
31 Al-Qur’anulkarim Bashrah Al-Qur’an Perkata Transliterasi, (Cet IV: Bandung:
Cordoba,2016) h. 119
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Diketahui bahwa Rasulullah menyampaikan pidato terakhir (Khutbal Wadha)
tanggal 9 Dzulhijjah tahun ke 10 H 632 M merupakan alih tugas dakwah kepada
segenap kaum muslimin sampai akhir zaman. Dan sesungguhnya setiap orang adalah
subyek dakwah dan dilain pihak sebagai obyek dakwah. Dan telah jelas bahwa setiap
muslim adalah mempunyai tugas kewajiban berdakwah.32
Seorang pelaksana dakwah di umpamakan sebagai seorang pedagang yang
pekerjaannya menawarkan barang-barang dagangannya kepada pembeli atau seperti
dokter yang tugasnya merawat dan berupaya untuk menyembuhkan penyakit pasien.
Dai juga harus mampu menjadi penggerak yang profesional. Di samping
profesional, kesiapan subjek dakwah baik penguasaan terhadap materi, metode,
media dan psikologi sangat menentukan aktifitas dakwah mencapai
keberhasilannya.33 Profesional dapat diartikan suatu kegiatan atau pekerjaan
berdasarkan keahlian dan kualitas, dengan kata lain pekerjaan yang sesuai bidangnya.
Keahlian dan kualitas seseorang biasanya diperoleh dari pendidikan dan pelatihan
khusus. Pekerjaan itu menyita waktu (full timer) dan menjadi tumpuan sumber
kehidupan sekaligus mempertahankan reputasi, disertai dengan keilmuan dan
ketrampilan yang memadai, maka pekerjaan itu termasuk profesi, pelakunya disebut
professional.34
32 Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah, (Samata: Alauddin Press, 2009) h. 52
33 Amin, 2009: 13
34 Enjang dan Aliyudin, 2009: 174
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Menurut M. Masyur Amin, dai harus memiliki kredibilitas dalam berdakwah
dan mempunyai ilmu pengetahuan yang mendalam. Seorang dai harus beriman
terlebih dahulu dengan iman yang mantap,bersifat akhlakul kharimah, bersifat ilmiah,
bersifat jasmani, bersifat kelancaran berbicara dan bersifat mujahadah.35
a. Syarat yang bersifat akidah. Mereka harus beriman terlebih dahulu dengan iman
yang mantap sebelum mereka mengajak orang lain untuk ikut beriman. Allah
SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 285 :
 ُِﺒﺘُﻛَو ِۦِﮫﺘَِﻜٓﺌ َٰﻠَﻣَو ِ ﱠ ِﭑﺑ َﻦَﻣاَء ﱞﻞُﻛ َۚنُﻮﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻟٱَو ِۦﮫﱢﺑ ﱠر ﻦِﻣ ِﮫَۡﯿِﻟإ َلِﺰُﻧأ ٓﺎَِﻤﺑ ُلﻮُﺳ ﱠﺮﻟٱ َﻦَﻣاَء َﻦَۡﯿﺑ ُق ﱢَﺮُﻔﻧ َﻻ ِۦِﮫﻠُﺳُرَو ِۦﮫ
 َﻤۡﻟٱ َﻚَۡﯿِﻟإَو َﺎﻨﱠﺑَر ََﻚﻧاَﺮۡﻔُﻏ َۖﺎﻨۡﻌََطأَو َﺎﻨۡﻌِﻤَﺳ ْاُﻮﻟَﺎﻗَو ۚۦِِﮫﻠُﺳ ﱡر ﻦ ﱢﻣ ٖﺪََﺣأ ُﺮﯿِﺼ٢٨٥
Terjemahnya :
“Rasul telah beriman kepada Al-Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya.
(mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya”, dan mereka mengatakan: “Kami
35 M. Masyur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral. (Yogyakarta: Al-Amin Press 1997) h.
70-71
31
dengar dan kami taat”. (mereka berdoa): “Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami
dan kepada Engkaulah tempat kembali”.36
Berdasarkan ayat tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah
shallahualaihiwassalm adalah orang yang pertama kali beriman, mempercayai wahyu
ilahi yang turun kepadanya sebelum mengajak orang lain beriman kepada wahyu dan
agama yang dibawanya.
b. Syarat yang bersifat akhlakul karimah. Para dai dituntut untuk membersihkan
hatinya dari kotoran-kotoran yang bersifat amoral, seperti hasud, takabbur, dan
sebagainya. Serta harus mengisi hatinya dengan sifat-sifat sabar, syukur, dan
lain-lain.
c. Syarat yang bersifat ilmiah. Para dai harus mempunyai kemampuan ilmiah yang
luas lagi mendalam, terutama yang menyangkut materi dakwah yang hendak
disampaikan kepada khlayak.
d. Syarat yang bersifat jasmani. Selayaknya para dai itu mempunyai kondisi fisik
yang baik dan sehat.
e. Syarat yang bersifat kelancaran berbicara. Sebagai dai yang lebih layak
mempergunakan bahasa kata-kata untuk menyampaikan pesannya tentang
kebenaran Islam dan ajara-ajarannya. Selayaknya apabila para dai itu
mempunyai kemampuan berbicara yang lancer lagi fasih seirama dengan
36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya : Mekar Surabaya, 2004),
h. 60
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aturan-aturan logika yang cepat diterima akal dan mampu menembus dan
menyentuh perasaan para pendengarnya.
f. Syarat yang bersifat mujahadah. Artinya para dai hendaknya mempunyai
semangat berdedikasi kepada masyarakatnya jalan Allah swt dan semangat
berjuang untuk menegakkan kebenaran, yaitu, kalimatullah hiyul ulya. Dalam
hal ini para dai diharapkan menjadi contoh sebagai seorang mujahid yang baik,
melalui perjuangan dan pengorbanannya sebagai bakti dan ujian atas kadar
keimanannya.
Keprofesionalan memerlukan tiga persyaratan utama, yaitu komitmen, loyalitas
atau kecintaan terhadap profesi, keahlian yang berbasis pendidikan dan pelatihan,
serta memiliki kebersihan hati serta mental yang positif.37 Begitu juga dengan petugas
dakwah (rijāl ad-da’wah), baik guru, mubalig, ulama dan sebagainya mereka dapat
digolongkan ke dalam sebuah profesionalitas.38
Dakwah sebagai kegiatan profesional dibenarkan untuk mendapatkan
penghargaan. Tetapi terdapat berbagai pendapat tentang kebolehan dakwah menjadi
sebuah kegiatan berbasis keuntungan (profit oriented) dan dikemas dengan
manajemen bisnis perusahaan. Pertama, dibolehkan menerima imbalan dengan
melihat bahwa dakwah sama seperti mengajar, diibaratkan guru atau dosen yang
menerima honor. Pada masa Rasulullah Saw. seseorang yang bisa mengajarkan
sepuluh orang lainnya untuk bisa membaca dan menulis, mendapat imbalan yang
37 Enjang dan Aliyudin, 2009: 176
38 Enjang dan Aliyudin, 2009: 174
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besar. Tawanan perang Badar yang nonmuslim, bahkan pernah dibebaskan dengan
syarat bisa selesai mengajar membaca dan menulis.
Kedua, tidak membolehkan menerima imbalan, melihat bahwa dakwah sama
dengan perjuangan. Kelompok dengan pendapat ini lebih menganggap bahwa
ceramah bukan profit oriented. Pendapat ini didasarkan beberapa ayat Alquran yang
menyebutkan ketidaklayakan menerima upah atau honor,39 seperti dalam QS. Hud/11:
51 :
 َٰﯾ َۡﺳأ َٓﻻ ِمَۡﻮﻘ َنُﻮِﻠﻘَۡﻌﺗ ََﻼَﻓأ ِۚٓﻲﻧَﺮََﻄﻓ يِﺬﱠﻟٱ َﻰﻠَﻋ ﱠِﻻإ َيِﺮَۡﺟأ ِۡنإ ۖاًﺮَۡﺟأ ِﮫَۡﯿﻠَﻋ ۡﻢُُﻜﻠ٥١
Terjemahnya :
“Wahai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini.
Imbalanku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka
tidakkah kamu memikirkan(nya)?”.40
Dakwah adalah sebuah kewajiban bagi seluruh muslimin maka sudah
sepatutnya sesuatu yang bernilai kewajiban harus di lakukan tanpa mengharapkan
imbalan apapun.
Terdapat lima peranan yang dapat dimainkan oleh dai penulis,sebagaimana
yang disebutkan oleh Romli dalam bukunya Jurnalistik Dakwah41Antara lain: sebagai
39 Enjang dan Aliyudin, 2009: 177
40 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya : Mekar Surabaya, 2004),
h. 305
41 Jurnalistik Dakwah 2003: 39-41
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muaddib, musaddid, mujadid, muwahid,dan mujahid. Peranan ini sama halnya dengan
tujuan yang hendak dicapai dalam melakukan dakwah bi al-qalam. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:
a. Muaddib (sebagai pendidik), yaitu melaksanakan fungsi edukasi yang Islami.
Melalui dakwah bi al-qalam, dai mendidik umat Islam agar melaksanakan
perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. Selain itu juga mencegah
umat Islam dari perilaku menyimpang dari syariat Islam, juga melindungi
umat dari pengaruh buruk media massa anti Islam. Melalui ide ataupun
gagasan yang dituangkan dai penulis kedalam tulisannya diharapkan dapat
menambah pengetahuan islami umat yang membacanya dan dapat
mengarahkannya pada hal yang postif.
Menurut Muliadi dalam bukunya Komunikasi Islami, peran dan tugas jurnalis
Islam sebagaimana para guru, para ustadz dan para ulama, dai penulis juga
mempunyai kewajiban dan dapat berperan sebagai pendidik umat. Mendidik
umat yang dimaksud di sini adalah dalam pengertian luas, yakni membina
peradaban umat atau menjadikan umat menjadi beradab sehingga terbentuklah
masyarakat madani (berperadaban).42
Dai penulis mempunyai berbagai informasi dan pengetahuan yang bermanfaat
bagi masyarakat dan umat Islam, sehingga secara tidak langsung melalui
media kepenulisan diharapkan dai penulis ataupun jurnalis Islam dapat
42 Muliadi, Komunikasi Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2012) h. 110
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mendidik dan mencerdaskan umat Islam dan memberikan pencerahan
intelektual maupun rohaniah.
b. Musaddid (sebagai pelurus informasi). Terdapat tiga hal yang harus
diluruskan dai melalui dakwah bi al-qalam. Pertama, informasi tentang ajaran
dan umat Islam. Kedua, informasi tentang karya-karya atau prestasi umat
Islam. Ketiga, penulis muslim dituntut mampu menggali tentang kondisi umat
Islam di berbagai penjuru dunia, sehingga informasi tentang Islam dan
umatnya tidak manipulatif dan memojokkan Islam. Di sini penulis muslim
harus berusaha mengikis fobia Islam, yang memperlihatkan wajah Islam yang
tidak humanis menjadi lebih humanis.
c. Mujadid (sebagai pembaharu), yakni penyebar paham pembaharuan akan
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam. Dewasa ini banyak hal baru yang
terjadi di kehidupan masyarakat, mulai dari masalah ibadah hingga masalah
individu sehingga sangat diperlukan penyebar pemahaman dan cara
pengamalam ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
menghadapi masalah yang terjadi.
d. Muwahid (sebagai pemersatu), yaitu menjadi penjembatan yang
mempersatukan umat Islam. Karena peranan dan efek informasi yang
multifacet (beragam wajah), yang bias membawa manfaat dan berkah, tetapi
juga dapat membawa fitnah dan laknat, maka dai penulis selayaknya
menentukan kualitas isi dan pengaruh/efek dari informasi yang
disebarluaskannya. Dalam kondisi perang budaya atau peran pemikiran
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(ghazhul fikri) ditengah era globalisasi informasi memasuki millennium
ketiga kini, maka para jurnalis Muslim berada di garis depan pertempuran
peran informasi. Perannya sangat strategis dalam menjaga dan memelihara
persatuan dan kesatuan barisan umat Islam, melalui penyeleksian dan
penyaringan dan menyaring informasi negatif dan penyebaran informasi yang
benar dan bermanfaat bagi umat.43
Selain itu M. Mustafa Atha yang dikutip Suf kasman dalam buku Jurnalisme
Universal :
Tujuan dakwah bi al-qalam yaitu untuk mencapai keseimbangan antara
material dan spiritual, menanmkan kegemaran membaca, serta mengajak umat
Islam bersatu.44
e. Mujahid (sebagai pejuang), yaitu pejuang dan pembela Islam. Penulis
berusaha membentuk pendapat umum yang mendorong penegakan syiar
Islam, mempromosikan citra Islam yang positif dan raḥmah li al-’alamin,
serta menanamkan rūḥ al-jihād di kalangan umat.
Melalui pesan dakwah yang tertuang dalam tulisan, komunikator mengajak
komunikan untuk tiga hal, yakni, at-taqrīb (memberi motivasi), at-tahdīd (imbauan
peringatan), al-iqnā bi al-fikrah (memersuasi dengan pemikiran dan prinsip agama).
43 Muliadi, Komunikasi Islam, h. 121
44 Suf Kasman, Jurnalisme Universal : Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam
dalam Al-Qur’an, h.126-127
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Sehingga pada akhirnya tercapai perubahan yang lebih baik pada diri mad’ū atau
komunikan.45
Pemberian motivasi misalnya melalui tulisan yang memberikan kabar gembira
tentang balasan Allah swt. terhadap hambanya yang beriman, atau tulisan self help
yang membangkitkan semangat pembacanya. Imbauan peringatan misalnya tentang
pembalasan Allah swt. terhadap hambanya yang musyrik dan munafik, memberi
peringatan tentang kebiasaan masyarakat yang tidak sesuai dengan syariah, dan
sebagainya. Kemudian, ajakan untuk memersuasi dengan pemikiran dan prinsip
agama misalnya memberi pengetahuan keagamaan atau hal-hal yang sifatnya baru
tentang sesuatu yang belum banyak diketahui masyarakat namun hal tersebut menjadi
penting untuk diketahui masyarakat. Karena tulisan bisa membentuk opini publik
yang masif (kuat) dan massal (melibatkan khalayak luas).
Menurut Hartono A. Jaiz yang dikutip oleh Suf Kasman dalam bukunya
Jurnalisme universal menjelaskan:
Fungsi dakwah bi al-qalam, antara lain: pertama, melayani kebutuhan
masyarakat terhadap informasi Islam, meliputi informasi dari Alquran dan hadis.
Kedua, berupaya mewujudkan atau menjelaskan seruan Alquran secara cermat
melalui berbagai media cetak untuk mengembalikannya kepada fikrah dan
45 Ma’arif, 2010: h. 43-44
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keuniversalannya. Ketiga, menghidupkan dialog-dialog bernuansa politik, budaya,
sosial, dan aspek lainnya.46
E. Kompetensi Dakwah
Berhasil tidaknya gerakan dakwah  sangat ditentukan oleh kompetensi
seorang dai yang dimaksud dengan kompetensi dai adalah sejumlah pemahaman,
pengetahuan, penghayatan, dan perilaku serta keterampilan yang harus dimiliki oleh
para dai, baik kompetensi substantif maupun kompetensi metodologis.47 Kompetensi
substantif dan metodologis adalah sebagai berikut :
1) Kompetensi Substantif :
a. Memahami agama Islam secara komperhensif, tepat dan benar.
b. Memiliki akhlak yang baik (al-akhlaq al-kariimah),  seorang pribadi yang
menyampaikan ajaran yang mulia, dan mengajak orang menuju kemuliaan,
tentulah seorang dai memiliki  akhlaq mulia yang terlihat dalam seluruh aspek
kehidupannya. Seorang dai harus memiliki sifat shiddiq, amanah, sabar,
tawaddhu’, adil, lemah lembut, selalu ingin meningkatkan kualitas ibadahnya dan
sifat-sifat mulia lainnya.
c. Mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan yang relatif luas, yang dimaksud
dengan pengetahuan di sini adalah cakupan ilmu pengetahuan yang paling tidak
terkait dengan pelaksanaan dakwah, antara lain, ilmu bahasa, ilmu komunikasi,
46 Suf Kasman, Jurnalisme Universal : Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam
dalam Al-Qur’an, h. 124
47 Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majlis Tabligh, Islam Dan Dakwah, Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Majlis Tabligh Jogjakarta 1987, hal. 137 – 142
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ilmu sosiologi, psikologi dakwah, teknologi informasi baik cetak maupun
elektronik, ilmu patologi sosial.
d. Memahami hakikat dakwah. Hakikat dakwah pada dasarnya adalah mengadakan
perubahan sesuai dengan Alquran dan Al-Hadits, artinya perubahan yang bersifat
normatif, sebagai contoh : Perubahan dari kebodohan kepada kepintaran,
perubahan dari keimanan atau keyakinan yang batil kepada keyakinan yang
benar, dari tidak faham agama Islam menjadi faham Islam, dari tidak
mengamalkan Islam menjadi mengamalkan ajaran Islam, dan Allah tidak akan
memberi petunjuk dan kemudahan kepada manusia untuk dapat berubah kecuali
kalau manusia berjuang dengan ikhlas, tekad yang kuat dan  ikhtiar yang
maksimal.
e. Mencintai objek dakwah (mad’u) dengan tulus, mencintai mad’u merupakan
salah satu modal dasar bagi seorang  dai dalam berdakwah, rasa cinta dan kasih
sayang terhadap mad’u akan membawa ketenangan dalam berdakwah. Seorang
dai harus menyadari bahwa objek dakwah adalah saudara yang harus dicintai,
diselamatkan dan disayangi dalam keadaan apapun, walaupun dalam keadaan
objek dakwah menolak pesan yang disampaikan atau meremehkan  bahkan
membenci.
f. Mengenal kondisi lingkungan dengan baik. Dai harus memahami latar belakang
kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, budaya dan berbagai dimensi problematika
objek dakwah, paling tidak mendapat gambaran selintas tentang kondisi mad’u
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secara umum, agar pesan dakwah komunikatif atau sesuai dengan kebutuhan
mad’u.
g. Memiliki kejujuran dan rasa ikhlas, karena keihklasan dan kejujuran merupkan
faktor yang sangat prinsip, dan menentukan diterimanya amal ibadah oleh Allah
Swt, dan aktifitas dakwah yang dilaksanakan secara ikhlas akan selalu mendapat
pertolongan dari Allah Swt.
2) Kompetensi Metodologis :
a. Dai atau pendakwah harus mampu mengidentifikasi  permasalahan dakwah yang
dihadapi, yaitu mampu mendiagnosis dan menemukan kondisi objektif
permasalahan yang dihadapi oleh objek dakwah.
b. Dai atau pendakwah harus mampu mencari dan mendapatkan informasi
mengenai ciri-ciri objek-objek dakwah serta kondisi lingkungannya.
c. Berdasarkan informasi yang diperoleh dengan kemampuan pertama dan kedua di
atas seorang dai akan mampu menyusun langkah-langkah perencanaan bagi
kegiatan dakwah yang dilakukannya.





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan data
menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang di dalam subjek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi,
motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah. Disisi lain metode penelitian kualitatif berusaha memahami dan
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkahlaku manusia dalam situasi
tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.1
Adapun penggunaan studi kasus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud
agar dapat memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan
mendalam. Lokasi penelitian ditempatkan di kampus dua Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Objek penelitian adalah Organisasi FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar, sedangkan subjeknya pengurus dan anggota FLP Ranting UIN Alauddin.
Waktu penelitian berkisar dua bulan sejak pengesahan draft proposal, perbaikan,
penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga turun lapangan serta olah data hasil
penelitian.
1 Husaini Usman Poernomo, MetodologiPenelitianSosial(Jakarta:Bumi Aksara,1996),h. 54
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B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan ilmu
dakwah bi al-qalam. Peneliti menggunakan metode pendekatan ini kepada
narasumber yang dianggap memiliki pengetahuan dan kapabilitas untuk mendapatkan
informasi terkait fokus penelitian yang mau diteliti.
C. Sumber Data
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data
primer dan data sekunder. Berikut penjelasan diantara keduanya:
1. Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung dengan melakukan wawancara kepada
beberapa informan yang terlibat secara langsung di organisasi. Peneliti melakukan
wawancara dengan informan terpilih yaitu Dewan Penasihat FLP Ranting UIN
Alauddin Makassar, Ketua FLP Ranting UIN Alauddin Makassar Periode 2016-2017,
dan beberapa anggota mengenai metode penerapan dakwah bi al-qalam dalam
aktivitas organisasi FLP Ranting UIN Alauddin Makassar. Adapun alasan peneliti
memilih pengurus,kader dan anggota untuk menjadi sumber data primer dikarenakan
merekalah yang mengetahui segala aktivitas secara keseluruhan organisasi tersebut.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui telaah pustaka, dokumen, dan arsip yang
berkaitan dengan pokok masalah penelitian. Beberapa diantaranya berupa buku-buku
atau karya dari kader FLP, tulisan-tulisan anggota FLP yang telah termuat di
beberapa media cetak lokal maupun nasional. Serta arsip dan foto-foto dokumentasi
yang berkaitan.
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D. Metode Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian harus melakukan pengumpulan data, pada bagian ini
yang akan menentukan baik atau tidaknya suatu penelitian serta lengkap atau
tidaknya data yang dibutuhkan. Olehnya peneliti menggunakan beberapa cara untuk
memperoleh datan yang dibutuhkan, yaitu sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan social yang relative lama.2 Adapun karakteristik informan yang terpilih
adalah orang-orang yang bias memberikan keterangan untuk memberikan
pemahaman terhadap field secara mendalam, yaitu:
a) Kader aktif FLP Ranting UIN Alauddin Makassar yang menulis di
Media Massa seperti harian Amanah, Fajar, Tempo, Cakrawala,
Tribun Timur dan media lain di Makassar.
b) Kader aktif FLP Ranting UIN Alauddin Makassar yang telah
menghasilkan buku.
Berdasarkan karakteristik informan diatas, maka informan yang diwawancarai
adalah Dewan Penasihat, Anggota dan Pengurus FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar yang aktif menulis. Informan yang dibutuhkan dalam penelitian berjumlah
lima orang, yaitu :
1. Dewan Penasihat FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
2 Sutopo, HB, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS, 2006), h.72
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Reski Indah Sari, S.Pd.I penulis antologi cerpen Pelangi Peradaban,
aktif menulis di media massa seperti Cakrawala, Tempo, Harian
Amanah, dan Kolom Apresiasi Fajar.
2. Ketua FLP Ranting UIN Alauddin Periode 2016-2017
Muhammad Syakhir Fadil, aktif menulis puisi di Harian Fajar,
Cakrawala dan Harian Amanah.
3. Anggota FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Khaeriyah Natsir penulis kumpulan cerpen Risalah Kunang-Kunang
aktif menulis di beberapa media massa seperti Harian Amanah dan
Harian Fajar, Aditya Permana aktif menulis  di Harian Amanah dan
Nurjannah penulis kumpulan cerpen Musafir Kehidupan aktif
mengirim tulisan di Tribun Timur, dan Harian Amanah
2. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.3 Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini peneliti gunakan untuk
mengetahui kenyataan yang ada dilapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat,menganalisa secara sistematis terhadap aktifitas
organisasi Forum Lingkar Pena dalam membangun kompetensi dakwah mahasiswa
UIN Alauddin Makassar.
Peneliti juga akan menggunakan research partisipatif yaitu peneliti akan
terlibat langsung dalam aktivitas kepenulisan yang dilakukan FLP, dengan metode ini
3 Husaini Usman Poernomo, MetodologiPenilitian, h.136
45
memudahkan peneliti untuk mendapat data yang diinginkan dan lebih faktual. Untuk
menjaga objektifitas peneliti, peneliti tetap memberikan batasan dalam keterlibatan
itu dengan cara mengukuhkan kembali identitas diri peneliti.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.4 Memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan
penelitian, kemudian ditelaah dan dicatat serta ditafsirkan. Adapun dokumentasi yang
digunakan adalah karya-karya anggota dan kader organisasi Forum Lingkar Pena baik
yang sudah berbentuk buku, maupun yang masih berupa tulisan yang telah terbit di
media cetak lokal maupun nasional, serta dokumen-dokumen lain yang dianggap ada
kaitannya dengan penelitian.
Teknik ini digunakan guna mendapatkan bahan tambahan dan pelengkap
untuk memperjelas data primer yang berasal dari wawancara dengan anggota, kader
maupun pengurus Forum Lingkar Pena.
E. Instrument Penelitian
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah
penelitian.
4 SutrisnoHadi, MetodologiReasearch I (Yogyakarta: UGM Press. 1999),h.72
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrument untuk
mencatat hasil observasi dan wawancara, pedoman wawancara dan telaah
kepustakaan seperti buku, foto, dokumen, biografi serta alat yang penunjang seperti
kamera, perekam suara, dan buku catatan.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis data dari
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi guna meningkatkan pemahaman tentang
hasil penelitian yang ditempuh.5 Peneliti dalam analisis data menggunakan metode
deskriptif.6 Yaitu menggambarkan atau menguraikan data-data yang sudah terkumpul
yang berupa kata-kata maupun dokumen dari hasil wawancara dengan anggota, kader
ataupun pengurus organisasi Forum Lingkar Pena, observasi dan hasil dokumentasi
pada waktu dalam penelitian.
Setelah data-data tersebut diuraikan, peneliti juga melakukan proses
pengklasifikasian sesuai dengan bahasan pada skripsi ini, kemudian diinterpretasikan
dan akhirnya dilakukan penggambaran secara utuh dan menyeluruh, sehingga
terbentuk sebuah kesimpulan yang dijadikan sebagai hasil penelitian.
G. Pengujian Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, penulis menggunakan metode
trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik memeriksa keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar daripada data itu sendiri yang berfungsi
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan,h.136
6 Menurut Travers yang dikutip Sevilla, Metode diskriptif adalah menggambarkan sifat suatu
keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala
tertentu. Imam Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama
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sebagai data pembanding terhadap data yang diperoleh. 7 Metode ini merupakan cara
untuk mengkroscek kebenaran suatu data dan informasi yang diperoleh dari berbagai
pendapat yang berbea-beda dan dari disiplin ilmu yang berbeda pula dengan cara
mengurangi perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan data dan analisis data.
Dalam penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara
dengan narasumber untuk mendapatkan data. Untuk menguji keabsahan data di
peroleh maka penulis menggunakan trianggulasi sumber data dengan cara memeriksa
sumber-sumber data yang ada dan membandingkan hasil data yang telah diporeleh
dari hasil pengamatan dengan data yang lainnya.
Pada intinya dalam pengujian ini adalah bagaimana cara seorang peneliti
memadukan dan membandingkan data, baik itu berupa dokumentasi, observasi,
wawancara dan buku-buku guna melihat persamaan dan perbedaan serta menarik
sebuah kesimpulan untuk dijadikan sebuah konsep kesimpulan terhadap data yang
ada.




A. Profil Forum Lingkar Pena Ranting UIN Alauddin Makassar
1. Gambaran Umum Forum Lingkar Pena Ranting UIN Alauddin
Makassar
Forum Lingkar Pena Ranting UIN Alauddin Makassar adalah organisasi
kepenulisan yang aktif di UIN sejak tahun 2013, tepatnya pada tanggal 7 April tahun
2013.1 Keberadaan FLP Ranting UIN Alauddin Makassar sebagai sebuah organisasi
kepenulisan yang memiliki tekad dakwah melalui tulisan tidak terlepas dari
berdirinya FLP pusat. FLP pusat merupakan forum kepenulisan yang berlokasi di
Jakarta pada 22 Februari 1997 yang di prakarsai oleh Helvy Tiana Rossa, Asma
Nadia dan Mutmainnah. Saat itu Helvy Tiana Rossa secara aklamasi terpilih sebagai
ketua umum pertama. Organisasi ini berdiri karena mereka menyadari kalangan saat
itu minim minat baca dan menulis.2
Seiring berjalannya waktu FLP mengalami perkembangan sehingga
menyusun strategi untuk mengembangkan sayap kepengurusan dengan tujuan agar
semua karya FLP mengalami perkembangan sehingga menyusun strategi untuk
mengembangkan sayap kepengurusan dengan tujuan agar semua karya FLP dapat
diminati oleh masyarakat disetiap daerah. Pada tahun 1998 dirintis cabang pertama di
1 Muhammad Syakir Fadhil (22 Tahun), Ketua FLP Ranting UIN Alauddin Makassar Periode
2016-2017, Wawancara, Samata, 13 Juli 2017.
2Forum Lingkar Pena (FLP), “Sejarah Forum Lingkar Pena”, Situs Resmi FLP.
https://flpkita.wordpress.com/about/sejarah-forum-lingkar-pena-2/, (diakses pada tanggal 26 Juli 2017)
49
Samarinda yang berpusat di Bontang, Kalimantan Timur oleh Muthi Masfu’ah. Pada
tahun 1999, mulai banyak permintaan dari daerah untuk membentuk kepengurusan
FLP di tiap provinsi.
Pada tahun 2000 untuk mewujudkan ide didirikannya FLP wilayah
Makassar, Rahmawati Latief melakukan korespondensi kepada ketua FLP pusat
Helvi Tiana Rossa. Kemudian Helvy memberikan kesempatan kepada Makassar
untuk pertama kali membuka perwakilan FLP wilayah Makassar. Terdapat sejumlah
penulis di Makassar yang ikut bergabung dalam pembentukan FLP wilayah
Makassar, yaitu Muhary Wahyu Nurba, anil Hukma, Nurbing Asselayari, Ahmad
Syam, Anna Mardiana Haris, Rahma ZM, dan Ruchwana Tenrisima. Secara
demokratis Rahmawati Latief terpilih sebagai ketua umum pertama periode 2001-
2004 kemudia disusul ketua berikutnya oleh Yanuardi Syukur periode 2004-2006.
Selama periode kepengurusan Yanuardi Syukur ini FLP wilayah Makassar
berubah nama menjadi FLP Sulawesi Selatan berdasarkan hasil Musyawarah
Nasional di Yogyakarta pada tanggal 26-27 Februari 2005, dalam AD/ART FLP
menerangkan bahwa wilayah setara dengan provinsi, cabang setara dengan kota
madya, dan ranting dengan kampus, sekolah atau kecamatan. Yang kemudian
berlanjut dikepengurusan S. Gegge Mappangewa periode 2006-2008, Sultan Putra
Sulaiman periode 2008-2010, Fitriawan Umar periode 2010-2012, Supriadi Herman
periode 2012-2014, dan Dian Kurniati Padandi periode 2014-2016.3
3 Forum Lingkar Pena Sulawesi Selatan, “Pelantikan FLP Makassar”, Situs Resmi FLP.
http://flp-sul-sel.blogspot.co.id/2017/03/pelantikan-flp-makassar.html/, (diakses pada tanggal 26 Juli
2017)/
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Tahun 2005 terbentuk FLP Cabang Makassar di Universitas Negeri
Makassar (UNM) Parang Tambung. Forum menyepakati Suherni Aisyah Syam
sebagai Ketua pertama. setelah terbentuk FLP Cabang Makassar, kemudian ada
tawaran dari beberapa aktivis lembaga di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
untuk membentuk ranting FLP.
Setelah mengadakan musyawarah, disepakatilah formasi FLP Ranting UIN
Alauddin tahun 2008 sebagai berikut: Aswadi sebagai ketua, Zulbiadi sebagai
sekretaris, Raodah sebagai bendahara.4
2. Latar Belakang berdiri dan Berkembangnya Forum Lingkar Pena
Ranting UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan gambaran umum diatas, FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
berdiri setelah berdirinya FLP Cabang Makassar karena adanya tawaran dari
beberapa aktivis lembaga di UIN Alauddin Makassar untuk membentuk ranting FLP.
Maka disepakati Aswadi sebagai ketua FLP Ranting UIN Alauddin tahun 2008.
Namun sejalannya waktu FLP Ranting UIN Alauddin Makassar yang diketuai oleh
Aswadi mengalami kevakuman selama 5 tahun. Hal ini disebabkan karena kurangnya
koordinasi dari para pengurus FLP Ranting UIN Alauddin Makassar.5
Dibandingkan dengan FLP kampus lain, FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar adalah yang paling tidak eksis. Padahal banyak penulis potensial di UIN
4 Muhammad Syakir Fadhil (22 Tahun), Ketua FLP Ranting UIN Alauddin Makassar Periode
2016-2017, Wawancara, Samata, 13 Juli 2017.
5 Reski Indah Sari (22 Tahun), Dewan Penasihat FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 27 Juli 2017
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Alauddin Makassar. Berangkat dari kenyataan tersebut, FLP Ranting UIN Alauddin
mencoba untuk bangkit dengan kembali berbenah. Sampai kemudian FLP UIN
Alauddin Makassar bangkit lagi pada tahun 2013 agar FLP mampu menjadi wadah
bagi mahasiswa yang memiliki potensi dalam dunia kepenulisan.
Guna mencapai tujuan dan mewujudkan visi FLP untuk menjadi sebuah
organisasi yang memberikan pencerahan melalui tulisan maka FLP Ranting UIN
Alauddin Makassar mulai melakukan pergerakan dengan mengadakan Open
Recruitment yang berlangsung pada tanggal 7 April 2013 yang saat itu diketuai oleh
Sunarwan Sulaiman periode 2012-2013.
Sebagai tindak lanjut dari Open Recruitment yang pertama, diadakanlah sekolah
menulis setiap hari Minggu selama 3 bulan dan menjadi awal kebangkitan FLP
Ranting UIN Alauddin Makassar dalam mencetak para penulis hebat. Terbukti, di
awal November 2013 sejumlah mahasiswa yang tergabung dalam FLP Rabting UIN
Alauddin Makassar mencoba untuk melahirkan karya antologi pertama mereka. Pada
akhirnya, terbitlah sebuah buku yang berjudul Pelangi Peradaban.6
Karya tersebut disusun oleh 20 penulis muda FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar. Pelangi peradaban merupakan antologi cerpen dengan mengangkat cerita
yang didalamnya bertemakan banyak warna, yang mengisahkan kehidupan dengan
mencoba mengungkapkan latar kedaerahan yang dipadukan dengan tema Islam,
6 Reski Indah Sari (22 Tahun), Dewan Penasihat FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 27 Juli 2017
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social, dan cinta yang khas dewasa ini. Puisi-puisi pun diselipkan di tengah alur yang
membuat cerita lebih mengikat dan menghidupkan para imaji pembaca.
Kemudian tahun 2013-2015 kepengurusan berganti yang dipimpin oleh Rizki
Ayu Amaliah, lalu berlanjut di kepengurusan Reski Indah Sari periode 2015-2016.
Setelah di pimpin dua tahun berturut-turut oleh perempuan. Kepengurusan
selanjutnya pun berganti di lanjutkan oleh Muh. Syakir Fadhil pada periode 2016-
2017. Saat ini FLP Ranting UIN Alauddin Makassar telah menghasilkan 14 buku
karya pribadi dari kader FLP Ranting UIN Alauddin Makassar, puluhan karya yang
terbit di media cetak dan online serta buku antologi cerpen yang berjudul Pelangi
Peradaban dan antologi essay yang masih dalam proses editing oleh editor.
3. Makna logo
Gambar 1.1 Logo Forum Lingkar Pena
Sumber : www.google.com
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Logo FLP berbentuk huruf-huruf capital, yakni F L P dan di bawah huruf F dan
L, tertulis kepanjangan FLP (Forum Lingkar Pena). Huruf F berwarna biru dan huruf
L berwarna putih berbentuk buku yang terbuka dengan bulatan merah di atas kanan,
dan dapat juga dilihat seperti mata pena. Huruf P berwarna biru dengan posisi kaki
lebih panjang daripada huruf F dan L, dengan lekukan yang menjorok ke arah bulatan
merah huruf L sehingga bentuknya bias dilihat seperti orang sedang ruku’ atau orang
membaca buku.7
Makna logo tersebut adalah sebagai berikut:
a. Huruf “F” melambangkan keterbukaan bagi siapa pun untuk bergabung dalam
aktivitas membaca dan menulis.
b. Huruf “L” yang seperti lembaran buku terbuka dengan bulatan merah di atasnya
dan menyerupai orang yang sedang membaca, melambangkan aktivitas membaca
yang tak pernah henti. Huruf “L” juga melambangkan mata pena, yakni aktivitas
menulis.
c. Huruf “P”, bersama dengan huruf “L” menyerupai orang yang sedang menjenguk
buku, melambungkan orang yang tak henti membaca sambal terus menegakkan
penanya. Ini berarti bahwa aktivitas membaca dan menulis tak pernah
terpisahkan. Melambangkan juga orang yang sedang ruku’ yang bermakna selalu
mengagungkan Allah dalam setiap guratan penanya.
7 Forum Lingkar Pena (FLP), “Anggaran Rumah Tangga FLP”, Situs Resmi FLP.
https://flpkita.wordpress.com/about/anggaran-rumah-tangga-flp-2/,  (diakses pada tanggal 26 Juli
2017) /
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Warna logo memiliki makna sebagai berikut :
a. Biru berarti universalitas
b. Putih berarti aspiratif dan konsistensi
c. Merah berarti pencerahan
4. Visi dan Misi FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Visi FLP :
Memberikan pencerahan melalui tulisan.
Misi FLP :
a. Meningkatkan mutu dan produktivitas karya anggota sebagai sumbangsih berarti
bagi masyarakat.
b. Membangun jaringan penulis yang menghasilkan karya-karya berkualitas dan
mencerdaskan.
c. Meningkatkan budaya membaca dan menulis di kalangan mahasiswa UIN
B. Penerapan Dakwah Bi Al-Qalam Dalam Aktivitas Organisasi Forum Lingkar
Pena.
a) Upaya melahirkan penulis yang berwawasan Islami
Forum Lingkar Pena ranting UIN Alauddin Makassar berupaya dalam
melahirkan penulis yang berwawasan Islami dan mampu berdakwah lewat tulisan.
Dimulai dari pembinaan dasar yang dilakukan secara intensif oleh pengurus kepada
para kader.
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1. Membentuk program kerja yang membangun kompetensi dakwah bi
al-qalam
Dalam setiap program yang berhubungan dengan kepenulisan, konsep dakwah
bi al-qalam akan ditanamkan. Karena tujuan FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
adalah menghasilkan kader yang mampu menulis untuk memberikan pencerahan
kepada masyarakat. Hal ini berdasarkan kutipan wawancara berikut :
“Terkhusus FLP UIN Alauddin sendiri, kami senantiasa mengingatkan
akan pentingnya dakwah, bukan hanya di atas mimbar (lisan) akan tetapi
bisa juga lewat lembar (tulisan). Adapun program kerja yang dilakukan
dalam membangun kompetensi dakwah bi al-qalam mahasiswa, antara lain
dengan mengikut-sertakan nilai-nilai keislaman ke dalam program kerja
kami di FLP, seperti halnya program kerja Kajian Keislaman, dimana
peserta diberikan materi seputar islam, yakni bagaimana pandangan islam
dalam menanggapi masalah tertentu hingga cara mengatasinya. Hal ini
dilakukan guna memperkaya keilmuan sekaligus sebagai bahan referensi
untuk kader ke depannya”.8
Dakwah bi al-qalam adalah misi FLP yang harus dihadirkan dalam setiap
karya-karyanya. Dalam setiap program kepenulisan yang dijalankan oleh FLP
Ranting UIN Alauddin Makassar, ketiga pilar ini terutama pilar keislaman selalu
ditekankan kepada penulis-penulisnya terutama kepada penulis yang baru bergabung
dengan FLP Ranting UIN Alauddin Makassar.
Program-program yang relevan dengan cara yang digunakan FLP Ranting
UIN Alauddin Makassar dalam membangun kompetensi dakwah bi al-qalam adalah
:
8 Muhammad Syakir Fadhil (22 Tahun), Ketua FLP Ranting UIN Alauddin Makassar Periode
2016-2017, Wawancara, Samata, 13 Juli 2017.
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a. SekMen (Sekolah Menulis)
“Program ini merupakan program inti yang diadakan setelah perekrutakan
anggota baru. Di program inilah para anggota baru FLP akan diajarkan
layaknya sekolah tentang kepenulisan secara keseluruhan. Materi materi
yang diberikan di kegiatan ToWR (Training of writing and Recruitment)
sebelumnya di tambah dengan materi di program SekMen menjadi bahan
ajar di sekolah ini. Para anggota juga akan di bagi kelas menjadi tiga kelas,
esai,cerpen dan puisi. Dimana setiap kelasnya akan dibimbing oleh masing-
masing mentor. Dalam program inilah pula para anggota akan diarahkan
tulisannya untuk menjadi tulisan yang dapat mencerahkan”.9
Materi yang diajarkan dalam sekolah menulis meliputi Resensi buku, teknik
menembus media, EYD, kesalahan-kesalahan yang biasa dilakukan penulis muda
maupun senior, pengenalan tulisan non fiksi seperti pengenalan feature, teknik
menulis opini, teknik menulis esai, teknik penulisan artikel, bagaimana menulis
sebuah apresiasi karya, pengenalan tulisan fiksi seperti pengenalan prosa, teknik
penulisan cerpen, plot, penokohan, latar/setting, sudut pandang, menulis dan
mengapresiasi puisi.
b. WiSa (Wisata Sastra)
Pada program ini para kader akan diajak untuk berkunjung ke suatu tempat dan
di sana akan dilakukan praktik menulis. Materi yang di pelajari di SekMen (Sekolah
Menulis) akan langsung di aplikasikan di program ini. Biasanya program ini
menghadirkan pemateri dari senior FLP. Setelah menulis para anggota akan
mendiskusikan tulisan mereka.10
9 Khaeriyah (22 Tahun), Koordinator Kaderisasi FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 12 Juli 2017
10 Khaeriyah (22 Tahun), Koordinator Kaderisasi FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 12 Juli 2017
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c. Rutin memberikan Kajian Keislaman (KaLam)
Program ini menjadi bentuk pengaplikasian salah satu pilar FLP, yaitu pilar
keislaman. Dimana tujuan dari program tersebut dapat menambah tsaqofah Islam
para anggota. Program ini juga merupakan salah satu strategi agar anggota dapat
menerapkan dakwah bi al-qalam dalam setiap karyanya. Melihat latar belakang para
anggota yang berbeda-beda sehingga FLP yang mempunyai visi menghasilkan tulisan
yang mencerahkan harus mengarahkan para anggotanya agar dapat menulis tulisan
yang bermanfaat. Hal ini berdasarkan kutipan wawancara dengan Reski Indah Sari :
“kan di FLP yang gabung disini tidak semua paham tentang keislaman, ada
orang yang baru belajar. Jadi kami merekrut semuanya, mulai dari yang
belum berkerudung, basic organisasinya yang sedikit keras. Kita arahkan
semua dan dijelaskan saat mereka sudah masuk, bahwa di FLP ada 3 pilar,
pilar kepenulisan, keorganisasian, dan keislaman. Pilar keislaman kita
tekankan untuk menulis yang memberikan pencerahan kepada oranglain.”11
Kajian keislaman ini dilakukan dua kali dalam sebulan. Di setiap pertemuannya
menghadirkan pemateri yang berbeda dan membawakan sebuah materi keislaman dan
membuka ruang diskusi terhadap para anggota.
d. Menghadirkan penulis-penulis yang berkompeten dalam dakwah bi al-qalam
Agar konsep dakwah bi al-qalam dapat menjadi ruh dalam setiap tulisan kader
FLP Ranting UIN Alauddin Makassar, membutuhkan waktu yang tidak instan.
Karena pemahaman setiap kader mengenai keislaman berbeda-beda. Kader yang telah
11 Reski Indah Sari (22 Tahun), Dewan Penasihat FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 27 Juli 2017
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memiliki dasar mengenai keislaman yang didapatkan melalui organisasi keislaman
dan juga mengikuti pengajian secara rutin serta telah terbiasa menulis maka konsep
dakwah bi al-qalam akan mudah di serap.
Dengan menghadirkan penulis-penulis yang berkompeten dalam dakwah bi al-
qalam, FLP akan lebih mudah memberikan pemahaman kepada anggota mengenai
konsep dakwah bi al-qalam. Pemateri berasal dari dalam dan luar FLP Ranting UIN
Alauddin Makassar seperti Rahmawati latief, Muhammad Asriady dan Wahyudha
yang merupakan motivator muslim.12
Selain mendatangkan penulis dan motivator muslim yang memiliki kompeten
dalam dakwah bi al-qalam di pertemuan KaLam atau kajian keislaman, FLP juga
pernah mengadakan Festival Sastra Islam Nasional sebagai pengganti pertemuan
KaLam. Festival ini merupakan festival sastra Islam terbesar yang pertama kali di
adakan di Makassar. Dalam festival ini FLP menghadirkan banyak penulis terkenal
dan handal seperti Helvi Tiana Rossa, Taufik Ismail, Ustad Ahmad Alhabsyi. Dengan
mengundang senior yang telah banyak menghasilkan tulisan, diharapkan kegiatan
yang merangkaikan diskusi sastra tersebut dapat menambah penegtahuan kader
tentang Islam dan kepenulisan.13
Dalam proses pembinaan ini, kader terlihat antusias dan memperlihatkan
ketertarikan terhadap dakwah bi al-qalam. Karena pemateri selalu menanamkan
kepada kader bahwa dakwah tidak hanya dilakukan melalui lisan. Bagi anggota yang
12 Aditya Permana (21 Tahun), Staff Divisi Hubungan Masyarakat FLP Ranting UIN
Alauddin Makassar, Wawancara, Samata, 15 Juli 2017
13 Khaeriyah (22 Tahun), Koordinator Kaderisasi FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 12 Juli 2017
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ingin berdakwah namun malu menyampaikan secara lisan, maka dapat dilakukan
melalui tulisan karena tulisan pun dapat tersebar luas dan sampai kepada masyarakat.
e. Melakukan pemantauan terhadap karya anggota FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar yang akan diterbitkan.
Organisasi Forum Lingkar Pena merupakan organisasi yang mengumpulkan para
penulis pemula maupun handal ataupun yang baru ingin belajar menulis. FLP
memberikan kesempatan kepada siapapun yang ingin menulis dan menghasilkan
karya yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Tentunya dengan visi dan misi FLP
yang ingin mengubah masyarakat di sekelilingnya menjadi masyarakat yang Islami,
karena tulisan yang dihasilkan dari FLP adalah tulisan-tulisan yang harus
mencerahkan.
Tulisan yang mencerahkan ataupun tulisan islami tidak harus menampilkan ayat
di dalamnya. Karena dengan tulisan yang mengajak kepada kebaikan sudah dapat
mencerahkan atau meluruskan pemahaman masyarakat. Hal ini berdasarkan dari
pernyataan Reski Indah Sari, Dewan Penasihat FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
sebagai berikut :
“Intinya adalah pencerahan, tidak musti harus ada ayat di dalam tulisan,
yang penting bagaimana tulisan kita bisa merubah orang yang kurang tahu
menjadi tahu dan membuat orang kearah yang lebih baik.”14
Agar seluruh tulisan atau karya kader FLP sejalan dengan visi FLP itu sendiri.
Maka tahapan bedah karya atau pengoreksian setiap tulisan kader sangatlah
diperlukan. Hal ini diperkuat dengan petikan wawancara berikut :
14 Reski Indah Sari (22 Tahun), Dewan Penasihat FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 27 Juli 2017
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“Terlebih dahulu tulisan harus dikoreksi apakah sudah sesuai dengan nilai-
nilai Islam atau tidak, sebelum tulian dikirim atau diterbitkan. Pada tahapan
ini, tulisan kader diberi masukan-masukan yang membangun guna
perbaikan, disertai dengan saran referensi sebagai bahan bacaan atau
rujukan tulisan.”15
Berdasarkan uraian wawancara di atas, bahwa setiap karya kader FLP
senantiasa di koreksi agar tulisan tersebut dapat sesuai dengan harapan FLP yaitu
tulisan yang mencerahkan. Agar tulisan kader layak di terbitkan atau tidak. Hal ini
tentu menjadi cara FLP dalam membangun kompetensi atau kemampuan mahasiswa
UIN Alauddin Makassar yang menjadi kader FLP untuk menerapkan dakwah bi al-
qalam pada setiap tulisan mereka.
Hal ini senada diungkapkan oleh Khaeriyah yang mengatakan bahwa FLP sangat
menjaga agar setiap karya yang dihasilkan kader FLP tidak ada yang menyimpang
dari nilai-nilai Islam. Hal ini dapat dilihat melalui petikan wawancara berikut :
“Di FLP itu kita tidak boleh menulis sembarangan atau asal-asalan. Ketika
ada kader yang menulis “nakal” maka dia akan di keluarkan. Bahkan
pernah ada kasus, penulis yang sudah menjadi anggota FLP dan dijelaskan
visi dan misi FLP tapi tetap menulis tulisan yang tidak mencerahkan dan
jauh dari nilai Islam. Sudah di kasih teguran dan masih tetap. Maka dia
akhirnya dikeluarkan.”16
Berdasarkan uraian wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa dapat
disimpulkan bahwa karya yang kader hasilkan selalu mendapatkan perhatian khusus
dari FLP. Sebab dari awal telah dijelaskan kepada calon anggota atau kader bahwa
FLP adalah organisasi kepenulisan islam. Sehingga para kader haruslah mempunyai
15 Muhammad Syakir Fadhil (22 Tahun), Ketua FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 13 Juli 2017
16 Khaeriyah (22 Tahun), Koordinator Kaderisasi FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 12 Juli 2017
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visi yang sama dan tidak melupakan tiga pilar utama FLP. Kepenulisan,
keorganisasisan dan keislaman. Lewat berbagai program kajian keislaman ataupun
seminar dan diskusi sastra Islami juga semakin menegaskan kepada kader bahwa
tulisan mereka diharapkan mencerahkan dan bermanfaat bagi masyarakat. Sehingga
dakwah bi al-qalam benar dapat terterapkan.
2. Memberikan Materi Kepenulisan dan Keislaman
Terdapat dua materi inti yang di berikan FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar kepada para anggota baru dan kader yang telah lama bergabung di FLP,
yaitu materi kepenulisan dan keislaman. Setiap pertemuannya, para anggota baru
maupun kader mendapatkan berbagai macam materi kepenulisan dan keislaman. Hal
ini berdasarkan dari penjelasan wawancara berikut :
“Dalam materi kepenulisan, kita memperkenalkan beragam karya sastra
seperti puisi, cerita pendek, novel, esai, opini, artikel. Selain itu,kita
menggambarkan cara menulis yang baik, dari EYD, kekuatan tulisan,
makna dalam tulisan dan hal-hal yang mendalam dalam kepenulisan.
Sedangkan materi keislaman,kita lebih menekankan pada hal yang mampu
dituliskan dalam bentuk karya literatur. Seperti persoalan dunia islam yang
beranekaragam dengan tujuan membuka mata para pembaca bahwa
gambaran Islam seperti apa yang seharusnya dan sebenarnya.”17
Berdasarkan uraian wawancara di atas, bahwa materi kepenulisan dan keislaman
yang di berikan kepada anggota dan kader bermacam-macam dan dimulai dari materi
yang mendasar. Terkhusus materi kepenulisan yang dimulai dari materi yang bagi
17 Aditya Permana (21 Tahun), Staff Divisi Hubungan Masyarakat FLP Ranting UIN
Alauddin Makassar, Wawancara, Samata, 15 Juli 2017
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pemula. Dikarenakan para anggota FLP memang tidak semuanya sudah mampu
menulis dengan baik.
Adapun materi keislaman yang diberikan kepada anggota FLP lebih kepada
persoalan-persoalan umat Islam yang terjadi pada hari ini. Hal ini dimaksudkan agar
anggota maupun kader FLP lebih peka terhadap lingkungan sekitarnya. Sehingga
tulisan mereka bisa lebih beragam dalam membahas sesuatu hal.
Pemberian materi berupa motivasi kepenulisan maupun keislaman juga sering
FLP hadirkan dalam setiap pertemuanya. Hal ini berdasarkan kutipan wawancara
berikut :
“materi kepenulisan yang biasa diberikan itu seperti esai,cerpen,opini.
Perbedaan fiksi dan nonfiksi. Selain itu juga motivasi menulis, kalau materi
keislaman itu biasa seperti cara-cara menulis dengan menerapkan dakwah
bi al-qalam dan juga biasa pemateri menceritakan ulama-ulama yang cara
berdakwahnya lewat tulisan.”18
Adapun secara detail materi keislaman yang diberikan antara lain seputar akhlak,
karya sastra Islam, Ukhuwah, Mutiara Hikmah, Ekonomi Islam, Politik Islam,
Keutamaan Jujur dan Karya Santun, dan Kewajiban Dakwah.19
Berdasarkan paparan di atas, metode penerapan dakwah bi al-qalam dalam
aktivitas yaitu dengan melakukan upaya dalam menghasilkan penulis yang
berwawasan Islami dan mampu berdakwah melalui tulisan. Seperti membentuk
program program kerja yang membangun kesadaran dan kemampuan penulis dalam
menghasilkan tulisan yang bermuatan pesan dakwah. Pemberian materi kepenulisan
18 Reski Indah Sari (22 Tahun), Dewan Penasihat FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 27 Juli 2017
19 Muhammad Syakir Fadhil (22 Tahun), Ketua FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 13 Juli
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yang baik dan benar serta materi keIslaman juga merupakan hal terpenting dalam
pembangunan kompetensi dakwah bi al-qalam.
b) Proses Penerapan dakwah Bi Al-Qalam dalam tulisan kader
0Forum Lingkar Pena dalam menghasilkan kader yang mampu menulis tulisan
yang mencerahkan melewati beberapa proses tahapan. Pertama ialah pembagian kelas
cerpen,puisi, dan essay atau opini, kedua penyetoran karya ke mentor, ketiga proses
pengoreksian karya oleh mentor, keempat penyerahan naskah kembali ke kader
setelah itu di setor kembali ke mentor hingga dirasa telah memenuhi syarat, lalu
terakhir ke lima pengiriman karya ke media online. Hal ini berdasarkan kutipan
wawancara berikut :
“jadi kader itu kan di bagi menjadi tiga kelas. Kelas puisi, cerpen dan opini.
Setelah di bagi,masing-masing kelas akan dibimbing oleh para mentor.
Setelah kader menulis itu,mereka masing-masing menyetor ke
mentornya,lalu mentornya akan menilai apakah ini masih perlu direvisi
atau sudah siap dikirim ke media”.20
Setiap karya yang ditulis oleh kader melewati beberapa tahap. Hal ini
diakukan FLP guna memastikan tulisan yang dihasilkan oleh kader sesuai dengan visi
FLP. Penyeleksian ini juga berguna dalam pembenahan tulisan kader agar sudah tepat
dari hal ejaannya, penggunaan kata dan kalimat serta tanda baca dan sebagainya.
Dukungan teknologi terhadap dakwah bi al-qalam yang begitu banyak, baik
yang berbentuk media cetak, maupun dunia maya, seperti buku, majalah, surat kabar,
tabloid, brosur-brosur Islam, internet dan lain-lain.
20 Nurjannah (19 Tahun), Staff Divisi Dana dan Usaha FLP Ranting UIN Alauddin Makassar,
Wawancara, Samata, 08 Agustus 2017
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FLP Ranting UIN Alauddin Makassar melalui program kerjanya
memanfaatkan media cetak dan media online sebagai sarana dalam menyampaikan
dakwah bi al-qalam.
Berikut cara yang dilakukan oleh FLP Ranting UIN Alauddin Makassar,
memanfaatkan media cetak dan media online sebagai sarana dakwah bi al-qalam:
a. Menerbitkan buku
Kader FLP Ranting UIN Alauddin Makassar telah banyak yang menghasilkan
karya berupa buku, baik itu buku karya pribadi atau antologi. Beberapa judul buku
pribadi yang dihasilkan oleh kader FLP yaitu I’rab-I’rab Rindu, Menari di Bumi
Lontara, Percikan Rindu dari Sang Perindu karya Rezky Ayu Amalia, Purnama dan
Zahiya karya Endang Eriana, Sweet Paint Of Love, Sepotong rembulan, Antara Aku
dan Dia, Asmara dalam Kata, Risalah Kunang-Kunang karya Khaeriyah,
Sepercik Inspirasi Untuk Nurani karya Asriady, Kata-Kata yang Menolak di
Katakan karya Arief Balla, Merapal Rindu karya Hasvira Hasyim Nur, Wo Ai Ni
karya Megawati, Akhir Penantian karya Nur Zakiyah Bakti, Siap Siap Jadi Pemikir
karya S.Fuad Almahdaly, Senandung Rindu karya Ainun, The Poetic Criticue:
Kumpulan Puisi karya M.Galang Pratama dan Pelangi Peradaban berupa buku
antologi cerpen dan puisi karya 20 kader FLP Ranting UIN Alauddin Makassar.
Karya-karya kader yang telah terbit dalam bentuk sebuah buku melalui proses
tahapan pula. Berbeda dengan tahapan penerbitan karya di media cetak atau online,
tahapan penerbitan buku lebih panjang dan melibatkan FLP cabang.
Hal ini berdasarkan kutipan wawancara dengan koordinator kaderisasi,
Khaeriyah:
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“tentunya harus dibaca dan diperbaiki oleh penulis terlebih dahulu, setelah
matang penulis harus dikirim ke staff divisi kaderisasi ranting, revisi,kirim
lagi ke kaderisasi cabang, revisi di acc oleh cabang baru diterbitkan”.21
Penerbitan buku tentu lebih sulit dalam setiap tahapannya akan tetapi tulisan
yang telah terbit dalam bentuk buku lebih luas dan lebih lengkap dalam
menyampaikan ide atau gagasan penulis sehingga dakwah bi al-qalami dapat lebih
maksimal dalam penyebarannya
b. Menulis di media cetak
Media cetak yang dimanfaatkan FLP Ranting UIN Alauddin Makassar sebagai
sarana media dakwah bi al-qalam. Selain tentunya sebagai sarana terbitnya tulisan
para kader, media cetak juga sebagai tempat memperkenalkan organisasi Forum
Lingkar Pena ke masyarakat luas. Beberapa media cetak di Makassar yang menjadi
target untuk menerbitkan karya biasanya Harian Amanah khusunya di kolom Sastra
Islam, Harian Fajar, Harian Tribun timur dan Go Cakrawala.22
c. Memanfaatkan media sosial
FLP Ranting UIN Alauddin Makassar aktif di beberapa media sosial seperti
fanpage, blog, ataupun website resmi. Media sosial ini berisi tulisan-tulisan kader
maupun informasi seputar aktivitas FLP. Beberapa kader memasukkan tulisannya ke
dalam akun-akun media sosial ini apabila tulisan mereka tidak terbit di media cetak.23
Dalam menerapkan aktivitas dakwah bi al-qalam mulai dari konteks penuangan
gagasan hingga proses kreatif seorang penulis, serta daam pernerbitan karya, terutama
21 Khaeriyah (22 Tahun), Koordinator Kaderisasi FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 12 Juli 2017
22 Nurjannah (19 Tahun), Staff Divisi Dana dan Usaha FLP Ranting UIN Alauddin Makassar,
Wawancara, Samata, 08 Agustus 2017
23 Nurjannah (19 Tahun), Staff Divisi Dana dan Usaha FLP Ranting UIN Alauddin Makassar,
Wawancara, Samata, 08 Agustus 2017
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buku. Hasil dakwah bi al-qalam adalah suatu tulisan atau karya tulis. Tulisan terdiri
dari bentuk dan isi. Bentuk adalah paparan, uraian, penyampaian gagasan melalui
susunan kata dan kalimat. Isi adalah gagasan, pendapat, keinginan, usul, saran yang
dikemukakan melalui tulisan. Dilihat dari bentuk dan isinya, tulisan terdiri atas dua
jenis, yakni: pertama, fiksi, yaitu tulisan berdasarkan imajinasi, khayalan, namun
tetap berpijak kepada gagasan nyata. Tulisan fiksi meliputi prosa (cerita
pendek,novel, roman), dan puisi (sajak,lirik,nyanyian). Kedua, nonfiksi, yaitu tulisan
berdasarkan data dan fakta. Tulisan nonfiksi jenisnya yaitu
reportase,esai,artikel,opini, kolom dan berbagai karya ilmiah lainnya.24
Penuangan gagasan dalam tulisan bisa semua hal, namun banyak orang merasa
kesulitan dalam menemukan ide tulisan. Menurut Kuncoro, penyebab
ketidakproduktifan menulis dikarenakan belum memahaminya hakikat QS. Al-
Kahf/18: 109 :25
ُﻞﻗ َنﺎَﻛ ۡﻮﱠﻟ ُﺮَۡﺤﺒۡﻟٱ َِﺪَﻔَﻨﻟ ﻲﱢﺑَر ِﺖ َِٰﻤﻠَﻜﱢﻟ اٗداَﺪِﻣ ُﺮَۡﺤﺒۡﻟٱ َأ َﻞَۡﺒﻗ ِِﮫﻠۡﺜِِﻤﺑ َﺎﻨۡﺌِﺟ َۡﻮﻟَو ﻲﱢﺑَر ُﺖ َِٰﻤﻠَﻛ ََﺪﻔَﻨﺗ نۦ اٗدَﺪَﻣ
١٠٩
Terjemahnya :
“Katakanlah (Muhammad), “ seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, maka pastilah habis lautan itu sebelum selesai (penulisan)
24 Mudrajad Kuncoro, Mahir Menulis : Kiat Jitu Menulis Artikel, Opini,Kolom & Resensi
Buku, (Jakarta: Erlangga,2009), h.25
25 Mudrajad Kuncoro, Mahir Menulis : Kiat Jitu Menulis Artikel, Opini,Kolom & Resensi
Buku,2009: h.5
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kalimat-kalimat Tuhanku meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu
(pula)”.26
Ayat ini menunjukkan betapa luasnya ilmu allah Swt. Bahkan bila seluruh
lautan jadi tinta untuk menulis, tak akan mampu menulis semua kalimat-kalimat
Allah Swt. Jadi hal pertama yang harus dipahami adalah jeli memandang segala hal
untuk menjadi ide tulisan untuk ide dakwah bi al-qalam. Kedua membentuk sistem
menulid dalam otak dengan writing oriented. Melalui beberapa hal sebagaimana
berikut:
a. Menjadikan kegiatan menulis sebagai pilihan hidup, bukan hobi semata yang
dikerjakan hanya ketika ada keinginan hati, atau ketika ada sisa waktu.
b. Menumbuhkan kebiasaan menulis, antara lain :
1) Membaca, semakin seseorang sering membaca maka pengetahuannya
bertambah, sehingga banyak ide untuk menulis, dan tumbuh rasa percaya
diri.
2) Berdiskusi dengan teman atau orang lain untuk mendapatkan masukan atau
kritik, sehingga semakin terasah kemampuan berpikir dan memahami
pendapat orang lain.
3) Mengikuti seminar, workshop, atau talkshow untuk menambah wawasan
menulis.
4) Mengamati peristiwa kejadian dan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
dan menceritakannya dalam tulisan.
26 Kementerian Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, 2013: h. 304
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Ketiga, keinginan kuat untuk menulis membutuhkan motivasi yang tinggi. Motivasi dari
dalam diri tersebut harus dibangkitkan. Membangkitkan motivasi dari dalam diri tersebut
harus dibangkitkan. Membangkitkan motivasi diri akan mudah jika dikaitkan dengan
kehidupan spritual seseorang. Motivasi ini dibentuk bahwa menulis adalah menyebarkan ilmu
Allah Swt., dan ilmu yang bermanfaat adalah wujud rasa syukur atas ilmu yang
dianugerahkan Allah Swt., sedangkan menyembunyikan ilmu adalah dosa.27
Pemberian motivasi menulis, materi kepenulisan dan keIslaman serta
pemantaun atau pemeriksaan terhadap karya kader diharapkan mampu menghasilkan
tulisan yang mencerahkan sehingga kader berhasil dalam penerapan dakwah bi al-
qalam.
Berdasarkan penjelasan diatas Metode penerapan dakwah bi al-qalam dalam
aktivitas FLP terbagi atas dua yaitu upaya upaya yang dilakukan FLP dalam
melahirkan penulis penulis yang berwawasan Islam serta mampu berdakwah lewat
gagasan ide tulisannya. Lalu kedua terdapat tahapan-tahapan dalam proses penerapan
dakwah bi al-qalam pada tulisan kader FLP. Penyeleksian dan pengoreksian tulisan
yang memenuhi standar FLP menjadi proses terpenting agar tercapainya dakwah bi
al-qalam atau dakwah melalui tulisan kader yang mampu mencerahkan ditengah
umat.
27 Mudrajad Kuncoro, Mahir Menulis : Kiat Jitu Menulis Artikel, Opini,Kolom & Resensi
Buku,2009: h.5-6
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C. Kendala Organisasi Forum Lingkar Pena Ranting UIN Alauddin
Makassar dalam Membangun Kompetensi Dakwah Bi Al-Qalam
Setiap organisasi pastinya mempunyai kendala atau hambatan masing-masing
dalam menggerakkan roda keorganisasian dalam mencapai tujuannya. Begitupula
untuk organisasi FLP Ranting UIN Alauddin Makassar dalam membangun
kompetensi dakwah bi al-qalam mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
Forum Lingkar Pena menyadari bahaya pemikiran yang dilancarkan oleh pihak
diluar Islam dan bertujuan untuk membentengi umat Islam dari serangan dengan
menyajikan produk-produk tulisan dan budaya yang sesuai dengan ajaran niai-nilai
Islami. Maka dari itu, FLP bertekad menghasilkan tulisan yang berisikan pesan
dakwah. Berikut kendala FLP dalam membangun kompetensi dakwah bi al-qalam
mahasiswa UIN Alauddin Makassar
a) Kurangnya kesadaran dan motivasi kader untuk menulis tulisan islami
Tentu bukan hal yang mudah dalam menghasilkan tulisan yang berisikan pesan
dakwah, terlebih untuk para kader baru yang yang belum paham sepenuhnya tentang
tiga pilar FLP yang salah satunya ialah pilar keislaman, sehingga masih banyak
tulisan yang belum dapat dikatakan mencerahkan. Hal ini berdasarkan dari kutipan
wawancara berikut :
“Kendala utama yang dirasakan pengurus adalah membangun dan
memotivasi kader untuk menulis tulisan yang mencerahkan, apalagi di FLP
kita juga buka sastra seperti cerpen,puisi dan esai,nah rata-rata kader baru
yang belum paham betul akan tiga pilar FLP yang salah satunya adalah
keislaman, mereka itu sering menulis yang tidak sesuai dengan nilai
keislaman. Mulai dari tulisan yang melenceng dari nilai keislaman sampai
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pada tulisan yang terlalu baper atau mereka sering menulis tulisan yang
isinya hanya curahan hati”.28
Banyaknya Tulisan yang masih jauh dari nilai keislaman dan  curahan hati dari
para kader baru merupakan salah satu kendala yang dirasakan pengurus FLP dalam
menghasilkan tulisan berpesan dakwah. Sehingga FLP terus melakukan pemberian
pemahaman dan motivasi menulis kepada para kader agar mampu menghasilkan
tulisan yang mencerahkan pembaca.
b) Banyaknya kader yang memilih tulisan romance atau percintaan
Menulis curahan hati ataupun cerita yang bernuansa percintaan menjadi salah
satu tantangan FLP dalam menghadapi kader yang baru bergabung. FLP menyadari
hal tersebut terjadi karena memang kurangnya tsaqofah keislaman para pemuda-
pemudi hari ini. Begitu banyak sumber bacaan yang tidak islami dan pengaruh
lingkungan yang menjadi salah satu faktor hal ini berdasarkan pernyataan
Muhammad Syakir Fadil, Ketua FLP Ranting UIN Alauddin Makassar periode 2016-
2017 sebagai berikut:
“kendala yang dihadapi FLP Ranting UIN Alauddin Makassar antara lain
adalah semakin banyaknya sumber-sumber bacaan yang tidak Islami yang
jauh dari nilai-nilai Islam, kurangnya minat baca masyarakat kampus
terhadap syiar Islam yang berbentuk tulisan beragamanya pemahaman
kader mengenal nilai keislaman, serta semakin bebasnya pergaulan era
modern yang sedikit demi sedikit memengaruhi kepribadian Islam pada diri
kader.”29
28 Nurjannah (19 Tahun), Staff Divisi Dana dan Usaha FLP Ranting UIN Alauddin Makassar,
Wawancara, Samata, 08 Agustus 2017
29 Muhammad Syakir Fadhil (22 Tahun), Ketua FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 13 Juli 2017
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Berdasarkan uraian diatas, FLP Ranting UIN Alauddin Makassar sendiri
memang mempunyai tantangan sendiri dalam menerapkan dakwah bi al-qalam pada
mahasiswa UIN. Melihat latar belakang mahasiswa UIN berbagai macam. Walaupun
kampus Islam tetapi mahasiswa yang terdaftar di UIN tidaklah semua berasal dari
pesantren atapun madrasah. Ini menjadi kendala FLP untuk menghadapi mahasiswa
ataupun anggota FLP yang ingin menghasilkan tulisan tetapi belum mampu
memasukkan pesan dakwah di dalamnya.
“kader baru banyak yang awalnya menulis kisah tentang pacaran, setelah di
bedah barulah kita berikan masukan bahwa jangan menulis seperti itu.
Jangan sampai tulisan kita membuat orang malah menjadi baper dan jauh
dari agamanya. Tapi, kita juga memberikan arahan bagaimana cerita ini
dirubah alurnya lebih mengarah pada kebaikan”.30
FLP berusaha semaksimal mungkin dalam mengarahkan tulisan para kader
terutama kader yang baru bergabung, agar dapat mencerahkan masyarakat dengan isi
atau pesan tulisan yang berisikan pesan pesan kebaikan.
c) Tulisan-tulisan kader yang belum memenuhi standar
Selain masalah jenis tulisan kader yang belum mampu mendakwahkan syiar
Islam. Tulisan yang juga belum memenuhi standar kepenulisan yang baik juga
banyak ditemui oleh pengurus saat menerima tulisan-tulisan kader.
30 Reski Indah Sari (22 Tahun), Dewan Penasihat FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
Periode 2016-2017, Wawancara, Samata, 27 Juli 2017
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“tulisan-tulisan yang masuk banyak yang belum memenuhi standar atau
belum dikatakan bagus. Terkadang ada yang keliru dalam EYD,tanda baca,
susunan kalimat dan lain-lain”.31
Tulisan yang baik tidak cukup hanya sebuah tulisan yang menarik diperlukan
susunan tulisan yang menyambungkan antar kalimat dalam satu paragraph terasa
mengalir atau saling berkaitan. EYD atau ejaan yang disempurnakan merupakan hal
yang mendasar yang tidak boleh keliru dalam hal kepenulisan. Selain itu kata-kata
dan gaya bahasa yang digunakan harus mudah dipahami target pembaca. Fokus pada
satu objek pembahasan yaitu tidak bercabang ataupun meluas. Dapat dipahami oleh
pembaca atau bersifat komunikatif. Tulisan pun harus memberikan pengaruh positif
terhadap pembaca dan tulisan menggunakan kosakata yang mudah dipahami, yaitu
menggunakan bahasa yang popular atau umum.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan. Kendala yang dialami FLP
dalam membangun kompetensi dakwah bi al-qalam mahasiswa UIN Alauddin
Makassar dalam hal ini anggota FLP yaitu berupa teknis maupun non teknis. Mulai
dari permasalahan mendasar pengetahuan EYD yang benar, semangat yang sering
naik turun, referensi bacaan yang kurang islami bahkan terkadang menyimpang
sampai pengetahuan dan pemahaman tentang islam yang masih sangat minim.
Hal ini pula lah yang menjadi pemicu terlahirnya FLP untuk mengarahkan
masyarakat yang suka menulis ataupun menghadirkan bacaan yang islami sesuai
dengan ajaran islam dikarenakan banyaknya bacaan yang menyimpang ataupun
minimnya tsaqofah keislaman masyarakat pada hari ini.
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Berdasarkan penjelasan diatas, kendala FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
dalam membangun kompetensi dakwah bi al-qalam adalah minimnya motivasi
menulis tulisan Islami kader terutama kader baru. Tulisan-tulisan kader yang berasal
dari curahan hati ataupun kisah khayalan romance juga menjadi hambatan dalam
terlahirnya tulisan yang mencerahkan.
Tulisan kader yang bertemakan percintaan sesungguhnya dapat diarahkan pada
tulisan cerpen islami, atapun puisi Isami. Butuh pemahaman yang intensif kepada
kader dan proses yang perlahan-lahan dalam mengarahkan tulisan yang tidak sama





Fokus kajian penelitian ini adalah aktivitas organisasi Forum Lingkar Pena dalam
membangun kompetensi dakwah bi al-qalam mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
Sebagaimana data yang diperoleh peneliti di lapangan, maka dalam rangka menjawab
permasalahan yang ada, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :
1. Penerapan dakwah bi al-qalam dalam aktivitas organisasi FLP dengan dua cara
yaitu pertama, melakukan upaya melahirkan penulis yang berwawasan Islami
dan mampu berdakwah lewat tulisan,dengan membentuk program kerja yang
membangun kompetensi dakwah bi al-qalam memberikan materi kepenulisan
dan keislaman secara intensif dan seimbang. Kedua, melakukan proses penerapan
dakwah bi al-qalam dengan memanfaatkan media cetak dan online dalam
penerbitan tulisan dan mencetak tulisan menjadi sebuah buku.
2. Kendala FLP dalam membangun kompetensi dakwah bi al-qalam kendala
tersebut meliputi banyaknya anggota baru yang gemar menulis cerita romance
atau percintaan yang tidak Islami, kurangnya minat membaca anggota terhadap
syiar Islam yang berbentuk tulisan, beragamnya pemahaman kader mengenai




Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan ditas, perlu dikemukakan
rekomendasi penulis terkait dengan implikasi penelitian:
1. Sejalan dengan visi FLP dalam mencerahkan masyarakat  melalui tulisan maka
FLP haruslah meningkatkan kualitas SDM dari segi kepenulisan maupun
keislaman. Pemahaman yang mendalam kader lama maupun baru tentang
pengetahuan keislaman sangatlah diperlukan agar kehadiran FLP di tengah-
tengah masyarakat ataupun komunitas penulis benar-benar menajdi organisasi
yang memberikan pencerahan melalui tulisan.
2. untuk kepengurusan FLP Ranting UIN Alauddin Makassar agar dengan
maksimal menjalankan program kerja serta kegiatan FLP dalam menghasilkan
penulis yang baik. Sebaiknya calon penulis yang akan bergabung sedari awal di
beritahukan tentang tulisan mencerahkan yang menjadi visi FLP agar kader baru
dengan cepat menyesuaikan tulisan mereka. Kerjasama dan semangat dalam
menjalankan roda organisasi agar FLP terus berkembang dan mencapai segala
tujuannya.
Lampiran-Lampiran
Wawancara dengan Muhammad Syakir fadhil, Ketua FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar Periode 2016-2017
Wawancara dengan Khaeriyah Natsir, Koordinator Divisi Kaderisasi FLP Ranting UIN
Alauddin Makassar Periode 2016-2017
Wawancara dengan Reski Indah Sari, S.Pd.I Dewan Penasihat FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar Periode 2016-2017
Wawancara dengan Nurjannah Azzahra, Staff Divisi Dana dan Usaha FLP Ranting UIN
Alauddin Makassar Periode 2016-2017
Program WiSa (Wisata Sastra) di Bukit Samata. Pertemuan ini menghadirkan
pemateri Khaeriyah selaku koordinator kaderisasi sekaligus mentor kelas cerpen
Program WiSa (Wisata Sastra) di Benteng Rotterdam. Pertemuan ini menghadirkan
pemateri kak Wahyuda selaku Dewan Penasihat sekaligus mentor kelas Esai
Program Bedah Karya. Para anggota membedah atau mengoreksi satu tulisan dari salah saorang
kader
Program KaLam (Kajian Keislaman). Pertemuan ini menghadirkan pemateri yaitu kak Asriady,
S.Pd.I . Selaku Dewan Penasihat FLP Ranting UIN Alauddin Makassar dan Penulis Buku Sepercik
Inspirasi
Program kunjungan Media Cetak di kota Makassar. Pertemuan ini diadakan satu bulan
sekali. Kunjungan ini dilakukan di kantor Harian Fajar
Program KaLam (Kajian Keislaman). Pertemuan ini menghadirkan pemateri yaitu Ibu Rahmawati
latief, S.Sos., M.Soc., SC. Selaku Dewan Pembina FLP Ranting UIN Alauddin Makassar.
Tulisan Kader FLP Ranting UIN Alauddin Yang terbit di beberapa media cetak





STRUKTUR KEPENGURUSAN FORUM LINGKAR PENA
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
PERIODE: 2016-2017
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Struktur dan Program Kerja FLP Ranting UIN Alauddin Makassar periode
2016-2017
Berdasarkan surat keputusan Forum Lingkar Pena Cabang
Makassar Nomor      di tetapkan Badan Pengurus FLP Ranting UIN
Alauddin Makassar periode 2016-2017 sebagai berikut :
a. Dewan Pembina : Rahmawati Latief, S.Sos., M. Soc., SC
b. Dewan Penasihat :
1) Arifuddin, S.Pd.I
2) Inayah Natsir, S.Pd.I
3) Muhammad Hidayat, S.E
4) Muhammad Asriady, S.Hd
5) Hasrul, S.Pd




c. Ketua : Muhammad Syakir Fadhil
d. Sekretaris : Nur Atika Mutmainnah
e. Bendahara : Nur Laila Aziz
f. Divisi Kaderisasi
Koordinator : Khaeriyah Natsir
Staf :
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Pada tanggal     diselenggarakan rapat kerja FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar, menghasilkan program kerja meliputi 3 Divisi yaitu:
a. Divisi Kaderisasi
1) Data Base Kader
Data base kader ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dan siapa saja
anggota yang aktif. Karena dalam pelaksanaanya, terkadang banyak
anggota yang menghilang tanpa kabar berita. Untuk itu penting untuk
diadakan pendataan ulang. Namun anggota yang tidak aktif tidak
dianggap telah keluar dari FLP, tetapi akan tetap memberikan ruang
kepada anggota yang ingin aktif kembali.
2) Data Base karya dan Prestasi Kader
Hal ini bertujuan untuk melakukan pendataan terhadap karya-karya
dan prestasi kader FLP. Pendataan ini dilakukan setiap 2 bulan sekali
dalam setiap kepengurusan.
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3) ToWR (Training of Writing and Recruitment)
FLP Ranting UIN Alauddin Makassar memberikan ruang kepada siapa
saja yang ingin bergabung. Kegiatan ini juga bertujuan untuk
memperkenalkan kepada anggota tentang seluk beluk FLP agar anggota
lebih komitmen dan mengerti visi dan misi FLP yang harus diterapkan
oleh anggota.
4) SekMen (Sekolah Menulis)
Sekolah menulis merupakan kegiatan yang di adakan setiap pekan oleh
FLP Ranting UIN Alauddin Makassar. Disini FLP biasa menghadirkan
pemateri yang berasal dari dalam atau luar FLP Ranting UIN Alauddin
Makassar.
5) Antologi Karya
Antologi karya merupakan hasil dari tujuan sekolah menulis. Dimana
anggota FLP membuat dan mengumpulkan karya-karya mereka yang
berupa puisi,esai dan cerpen kemudian dibukukan menjadi sebuah
antologi.
6) WiSa (Wisata Sastra)
Kegiatan ini bertujuan untuk membangkitkan semangat kesusatraan
kader. Kader biasanya diajak untuk berkunjung ketempat wisata atau
bersejarah. Untuk memberikan suasana baru. Kader diberikan kajian
atau materi tentang kepenulisan atau melakukan bedah karya ditempat
terbuka.
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7) Mengirim Karya Serentak ke Media
Program ini juga merupakan realisasi dari program sekolah menulis,
dimana anggota mengirimkan tulisan ke media cetak di Makassar.
8) Kajian Islam (KaLam)
Bertujuan untuk membina ruhiyah kader, disini anggota diberikan
materi-materi keislaman dan juga dakwah kepenulisan sehingga lebih
mudah menerapkan dakwah bi al-qalam
b. Divisi Humas
1) Kunjungan Media
Merupakan kegiatan mengunjungi media massa yang ada di Makassar
2) Lingkar Literasi
Kegiatan ini adalah kegiatan sejenis diskusi membahas tentang literasi
yang menghadirkan pemateri handal.
3) Bedah Film
Bertujuan mengasah daya analisis anggota dalam menonton dan melihat
sebuah pesan yang ada di dalam sebuah Film
c. Divisi Dana dan Usaha
1) Pengadaan PDH (Pakaian Dinas Harian) dan PDL (Pakaian Dinas
Latihan)
Pembuatan identitas keanggotaan setiap angkatan dan menjadi sarana
syiar serta kekompakan kader.
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2) FLP Shop
Pengadaan Pin, Sticker , dan Gantungan Kunci FLP untuk menambah
kas FLP dan menjadi ajang promosi kepada khalayak ramai.
Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
a. Ketua Umum
1) Memegang kebijakan tertinggi ditingkatan pengurus
2) Mengontrol jalannya kepengurusan
3) Mengawasi jalannya kerja pengurus
4) Penanggung jawab semua kegiatan
5) Jika dibutuhkan, dapat me-reshuffle struktur kepengurusan HIMABO
setelah berembuk dengan dewan penasihat.
b. Sekretaris Umum
1) Memegang kebijakan umum dalam administrasi
2) Mengintervarisir dan menjaga barang-barang inventaris
3) Melakukan pengumpulan pencatatan, pengolahan, penyusunan dan
pemeliharaan dokumentasi organisasi serta bahan-bahan yang berkenan
dengan intern dan ekstern organisasi
4) Melakukan pengaturan tentang tata cara pengelolaan surat menyurat
yang meliputi penyelenggaraan surat masuk, surat keluar, pengetikan
dan pengadaan surat dan pengaturan administrasi, pengarsipan surat-
surat
5) Mendampingiketua setiap saat dalam jalur organisasi
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c. Bendahara Umum
1) Mengatur administrasi keuangan
2) Menyusun anggaran pengeluaran untuk satu periode
3) Mengusahakan dana yang halal dan tidak mengikat
4) Mengusahakan dan mengkoordinir iuran anggota setiap bulan
d. Divisi Humas
1) Mengembangkan skill anggota
2) Melakukan sosialisasi mengenai FLP Ranting UIN Alauddin Makassar
kepada masyarakat
3) Memperluas jaringan
4) Merangkul lembaga lain
5) Membentuk citra organisasi
e. Divisi Kaderisasi
1) Mengkader anggota agar memiliki generasi penerus FLP
2) Menanamkan nilai-nilai keislaman yang berhubungan dengan
kepenulisan
f. Divisi dana dan Usaha
1) Mengumpulkan dana melalui usaha-usaha yang tidak mengikat dan
halal
